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ABSTRAK  

Mediasi merupakan penyelesaian sengketa melalui proses perundingan 

untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh mediator. 

Dijelaskan pula dalam PERMA No. 1 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 7 bahwa 

pengertian mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses perundingan 

untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh mediator. Mediasi 

dalam hal ini terkait kenakalan remaja. Kenakalan remaja itu sendiri adalah 

tingkah laku atau perbuatan yang berlawanan dengan hukum yang berlaku, yang 

dilakukan oleh anak-anak antara umur 10 tahun sampai umur 18 tahun. 

Bagaimana proses dan tahapan mediasi kenakalan remaja secara kekeluargaan, 

serta bagaimana hasil dari mediasi kenakalan remaja secara kekeluargaan. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Desun Batarwaru, Desa 

Tamansari, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga, yang melibatkan 

perangkat desa sebagai mediator. 

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian 

lapangan (field research) untuk mendapatkan data primer dan penelitian pustaka 

untuk mendapatkan bahan-bahan hukum. Sumber data diperoleh dari hasil 

wawancara dan analisis Peraturan Pemerintah, adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

mengunakan metode penelitian berupa analisis deduktif kumilatif. 

 

Hasil dari penelitian ini bahwa di dusun Batarwaru menerapkan mediasi 

untuk menyelesaikan masalah dalam kasus kenakalan remaja hal ini dilakukan 

agar remaja yang melakukan pelanggaran atau penyimpangan masih bisa 

melanjutkan sekolah dengan pantauan aparat desa. Mediasi ini dilakukan oleh 

aparat desa yang bertindak sebagai mediator untuk beberapa kasus kenakalan 

remaja yang terjadi. Pencegahan juga dilakukan oleh orang tua maupun pihak dari 

aparat desa dengan cara bekerjasama, agar lebih kompak untuk melakukan 

penanggulangan kenakalan remaja. Dengan adanya mediasi ini, menghasilkan 

kesepakatan damai dan tidak ada kegaduhan meskipun memiliki hasil yang damai. 

Namun, para pelaku tetap diawasi oleh pihak desa agar tidak melakukan hal itu 

lagi. 

 

Kata Kunci : Mediasi, Kenakalan Remaja, Aparat Desa 
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MOTTO  

 

“Damai adalah Jalan Terbaik Untuk Menyelesaikan Masalah” 
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PERSEMBAHAN 

 

Sembah syukur, terucapkan kepada Allah SWT yang menciptakan alam 

dan seisinya, yang maha membolak-balikkan hati setiap umat-Nya, shalawat serta 

salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW sang kekasih para umat 

yang dirindu para insan setia dan diharapkan syafa’atnya kelak di hari akhir. 

Kedua orang tua tercinta, ibu (Rumyati) sebagai wanita yang paling tulus 

cinta dan kasih sayangnya yang tiada jeda dan tiada batas serta tidak pernah 

terputus doa-doanya, memotivasi dan semangatnya yang tidak pernah 

menghitungkan rasa lelah dan tidak pernah menyerah dalam memperjuangkan 

kebahagiaanku. Terimakasih yang tiada terkira, karena berkat kerja kerasmulah 

aku bisa tetap melangkah dan tanpa menyerah untuk menjalani kehidupan yang 

lebih baik. Serta bapak (Risam), lelaki pertama yang aku ucapkan terimakasih atas 

cinta dan kasih sayangnya yang tiada jeda dan tiada batasnya, dan beliau pun tidak 

pernah terputus doa-doa, motivasi dan semangatnya. Tiada hal apapun yang 

sebanding sehingga aku bisa membalas jasa-jasa tak terhitung yang begitu tulus 

dari kalian. Namun, hanya doa yang bisa kusampaikan dengan cinta dan berjuang 

untuk melangkah tanpa menyerah. 

Untuk kakakku (Reza Fauzi) yang selalu mensupport, memotivasi dalam 

setiap proses yang terlewati dan selalu mndoakan sehingga bisa terselesaikan 

kuliahnya tak lupa kepada adikku (Nadhif Nur Rasyid). 

Untuk teman-teman Hukum Keluarga Islam A angkatan 2016 yang selalu 

setia mendengarkan keluh kesah atas hambatan yang ku sampaikan, dan selalu 

bisa menghibur dan mengembalikan tawaku, terimakasih atas dukungan dan 
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motivasi yang sangat membantu. Tak bosan saya sampaikan terimakasih dan 

memintakan doa kepada Allah SWT semoga lindungan Allah SWT dan 

keberkahan hidup selalu menyertai kalian. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز
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 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. ‘…. koma terbalik keatas‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍamah U U 

 

Contoh: ََكَتَب -kataba   َيَذْهَب - yażhabu 

ئلََِ   fa‘ala- فَعَلََ    su'ila –س 

 

2) Vokal rangkap (diftong)  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i يْ 

 Fatḥah dan وْ 

wawu 

Au a dan u 

 Contoh: َْكَي ف - kaifa   َْل  haula – هَو 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 

 ...ا…
fatḥah dan alif 

 

Ā 
a dan garis di 

atas   َ 

  َ 
  َ   َ 

  َ  

  َ  
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 .…يْ 

 
Kasrah dan ya 

 

Ī 
i dan garis di 

atas 

 

وْ-----  
ḍamah dan 

wawu 

 

Ū 
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

لَْ   qāla - قَالَْ  qīla - قِي 

 yaqūlu – يقول   ramā -رَمى

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

1) Ta  marbūṭah hidup 

ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha (h). 

contoh: 

 Rauḍah al-Aṭfāl روضة الأ طفال

 al-Madīnah al-Munawwarah المدينة المنورة

 Ṭalḥah طلحة

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

  َ  َ  
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā -ربّناْ

ل  nazzala –نزَّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung atau hubung. 

Contoh: 

 al-rajulu - الرجل

 al-qalamu -   القلم
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Hamzah di awal اكل Akala 

Hamzah di tengah تأخذون ta’khuz|ūna 

Hamzah di akhir النّوء an-nau’u 

 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; 

bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 

penulisan kata ini dengan perkata. 

Contoh: 

 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  : وان الله لهو خيرالرازقين

 fa aufū al-kaila waal-mīzan :              فاوفوا الكيل والميزان

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huru fawal kata sandang. 
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Contoh: 

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl ومامحد الا رسو ل

 Wa laqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn ولقد راه بالافق المبين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang Indonesia terkenal sebagai orang yang suka menyelesaikan 

masalah secara aman. Anugerah itu diberikan oleh negara kepada pemimpin 

agama dan pemimpin masyarakat yang membantu masalah yang dihadapi 

negara. Tempat duduk tenang ini dijalankan di rumah mesyuarat Dusun, di 

rumah ketua agama atau ketua kampung dengan penyertaan orang penting 

tempatan. Pengantaraan ialah penyelesaian pertikaian melalui kaedah 

penyelesaian pertikaian alternatif di luar mahkamah. Kadangkala isu 

pertikaian rumah tangga atau kenakalan juvana boleh diselesaikan oleh 

kedua-dua pihak, tetapi kadangkala pihak ketiga diperlukan. Dalam Islam 

idea pengantaraan dikenali untuk menyelesaikan masalah.i Dalami QS.An-

Nisa/4:35i Allahi Berfirman:
1
 

Dani jikai kaliani khawatiri adanyai persengketaani dii antarai keduanya,i makai 

kirimlahi seorangi hakami darii keluargai laki-lakii dani seorangi hakimi darii 

keluargai perempuan.i Jikai keduai orangi hakami i itui bermaksudi mengadakani 

perdamaian,i niscayai Allahi memberii taufiki kepadai suamii istri.i 

Sesungguhnyai Allahi Mahai Mengetahuii lagii Mahai Mengenal. 

 

Dari Firman Allah di atas bahwa konsep mediasi dapat dilakukan dengan 

cara informal oleh pasangan keluarga besar dengan menunjuk hakam. Hakam 

ini dianggap sebagai orang bijak yang diyakini dapat membatu 

menyelesaiakan permasalahan dalam keluarga. Memandangkan pengantara 

mengetuai perundingan atau pengantaraan dan prosesnya hampir sama 

                                                             
1

i Al-Qur’ani An-Nisa/4:35 



2 
 

 
 

dengan perundingan untuk mencapai persetujuan. Pengantaraan bertujuan 

untuk menjadi satu cara untuk menyelesaikan masalah dalam keluarga dalam 

membuat keputusan. Jangan lupa bahawa pihak mesti mengelak daripada 

menyakiti atau menyinggung perasaan orang lain, fokus pada penyelesaian 

lain, jangan mengungkit masa lalu, dan mengutamakan mencapai persetujuan. 

Dalam kes mediasi rasmi, jika kes itu ke mahkamah, semua kes sivil akan 

melalui prosedur di mahkamah sebagai agenda mahkamah. pertama, hal ini 

sesuai PERMA Nomor 1 Tahun 2008. 

Pengantara boleh menjadi hakim atau kaunselor di luar mahkamah. 

Pengantaraan ini sama seperti pengantaraan yang lain, iaitu mencari sebab-

sebab biasa pertikaian atau isu yang dihadapi oleh kedua-dua pihak. Remaja 

itu sendiri adalah satu tempoh di mana individu menunjukkan tanda-tanda 

perubahan kebergantungan mereka kepada orang lain untuk hidup berdikari. 

Situasi sebegini amat dipengaruhi oleh persekitaran tempat tinggal mereka, 

kehidupan remaja juga boleh dikatakan zaman belia atau perubahan. Dalam 

era perubahan ini, kenakalan remaja adalah perkara biasa, kenakalan remaja 

telah menjadi perkara biasa di semua negara. Setiap tahun meningkatkan 

jenayah kanak-kanak, dalam hal ini keadaan persekitaran sangat 

mempengaruhi pembentukan semangat muda. Golongan muda tersalah pilih 

kawan untuk bergaul dan ia akan memberi kesan negatif kepada 

perkembangan peribadi mereka, tetapi jika persekitaran sosialnya sihat, ia 

akan memberi kesan positif kepada perkembangan mereka.perwatakan. 
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Banyak bentuk atau  jenis  kenakalan  remaja yang harus segera ditangani 

serta memberikan pencegahan hal ini perlu dilakukan untuk menghindari atau 

mengurangi dampak yang semakin meluas yang dapat mengancam 

kepribadian remaja, keluarga, masyarakat, dan negara. Ada i beberapai jenisi 

kenakalani remajai yangi seringi terjadii dani kitai temuii dii berbagaii daerah,i 

kenakalani remajai inii antarai lain, kenakalan yang menimbulkan korban fisik, 

kenakalan yang menimbulkan korban materi. Remaja adalah generasi penerus 

masa depan bangsa. Maka diperlukan penanganan dan upaya pencegahan  

secara berkesinambungan agar persoalannya tidak semakin bertambah. Salah 

satu upaya penanganan untuk mengatasi kenakalan remaja melalui bimbingan 

konseling di sekolah serta adanya pendampingan dari keluarga. 

Keluarga sendiri adalah unit terkecil dari masyarakat yeng terdiri atas 

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal disuatu 

tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga 

juga merupakan salah satu komponen utama demi tercapainnya pembanguna 

berkelanjutan, karena masa depan bangsa dibangun atas dasar pondasi 

keluarga. Melalui keluargalah ini pembangun SDM dilakukan agara 

pembangunai keluargai yangi kokohi dani tangguhi merupakani kebutuhani 

mendasari untuki suatui negara, sehingga keluarga  menjadi hal penting di 

dalam pembangunan negara.
2
  

Kenakalan remaja pada dasarnya sudah bukan rahasia umum lagi 

dikalangan masyarakat, khususnya di Dusun Batarwaru, Desa Tamansari, 

                                                             
2
 Uut Triwiarto, Studi Kasus Tentang Penyebab Kenakalan Remaja, Skripsi 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, 2015), hlm. 1-3. 
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Kec. Karangmoncol Kab. Purbalingga, para remaja melakukan penyimpangan 

atau kenakalan remaja berupa pencurian, minum-minuman  kersa, berkelahi 

antar pemuda. Dari tahun 2020 sampai tahun 2021 telah terjadi kasus 

kenakalan sebanyak 42 kasus, pada tahun 2020 terdapat kenakalan remaja 

sebanyak 18 kasus, 8 kasus perkelahian, 5 kasus pencurian, 1 kasus 

penggelapan sepeda motor, serta 4 kasus penganiyayaan. Pada tahun 2021 

terdapat 15 kasus, 6 kasus pencurian, 4 kasus perkelahian, 1 kasus 

penganiyayaan, 2 kasus perusakan fasilitas umun, serta 2 kasus miras. Jadi 

selama kurun waktu 2 tahun terdapat 33 kasus kenakalan remaja di Dusun 

Bantarwaru, Desa Karangsari.
3
 

Dengan adanya beberapa kasus kenakalan remaja ini para masyarakat 

biasa  melakukan jalur mediasi dengan didampingi oleh aparat Dasa, tujuan 

mangambil jalur mediasi ini adalah agar para remaja bisa merenungi 

perbuatan yang telah mereka perbuat dan masih ada pengawasan dari pihak 

oramg tua serta perjanjian bermatrai yang dibuat oleh aparat Dusun. 

Diambilnya jalur mediasi ini agar bisa melindungi hak anak tetap bisa 

melakuka aktivitas tetapi  masih dengan pengawasan dan beberapa perjanjian 

yang telah dibuat tanpa mengurangi hak anak untuk bisa melakukan aktiviats 

seperti bersekolag dan lain sebagainnya. Hal ini yang membuat penulis 

tertarik meneliti lebih lanjut tentang beberapa kasus yang ada dan peneliti 

mengambil judul: 

 

                                                             
3
 Hasil Observasi, pada tanggal 12 Juli 2022. 
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MEDIASI KENAKALAN REMAJA SECARA KEKELUARGAAN 

MELALUI APARAT Dusun (Studi Kasus di Dusun Batarwaru, Dusun 

Tamansari, Kec. Karangmoncol Kab. Purbalingga). 

B. Definisi Oprasional 

Sebagai contoh perbincangan dalam penelitian ini, maksud tajuk operasi 

perlu dijelaskan supaya mudah difahami. tujuan dari penelitian ini: 

1. Mediasi merupakan sebuah penyelesaian sengketa melalui jalur alternatif 

dalam menyelesikan perkara di luar pengadilan.
4
 

2. Kenakalan remaja adalah perilaku yang melanggar hukum atau 

kejahtanyang di lakukan oleh anak berusia 10-18 tahun. 

3. Kekeluargaan adalah sebuah rasa yang diciptakan oleh manusia untuk 

mempererat hubungan antara keduanya, maupun perkelompok agar 

timbul rasa kasih sayang dan persaudaraan. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkani latari belakangi masalahi dii atas,i makai pokoki permasalahani 

padai penelitiani inii yaitu: 

1. Bagaimana Proses dan Tahapan Mediasi Kenakalan Remaja Secara 

Kekeluargaan Oleh Ketua Dusun Batrwaru, Desa Tamansari, Kecamatan 

Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga? 

2. Bagaimana Hasil Dari Mediasi Kenakalan Remaja Secara Kekeluargaan 

Oleh Ketua Dusun Batrwaru, Desa Tamansari, Kecamatan Karangmoncol, 

Kabupaten Purbalingga? 

                                                             
4
 Ketut Sudari, Mediasi Penal, (Yogyakarta: UII Press, 2016). hlm. 1. 



6 
 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penulisan ini diwujudkan dengan tujuan untuk menjawab masalah dan 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu yang 

berkaitan dengan mediasi jenayah kanak-kanak dalam keluarga. Melalui 

Aparat Dusun : 

a. Untuk mengetahui Proses dan Tahapan Mediasi Kenakalan Remaja 

Secara Kekeluargaan Oleh Ketua Dusun Batrwaru, Desa i Tamansari,i 

Kecamatani Karangmoncol,i Kabupateni Purbalingga. 

b. Untuk mengetahui hasil dari mediasi kenakalan remaja secara 

kekeluargaan oleh ketua dusun batrwaru, desa tamansari, kecamatan 

karangmoncol, kabupaten purbalingga  

2. Manfaat Penelitian  

Darii penelitiani inii penulisi berharapi agari tulisani inii mempunyaii 

kegunaani ataui kemanfaatan,i diantaranyai adalahi sebagaii berikut: 

a. Secara Teoritis 

Secarai akademiki dapati menambahi dani memperkayai wacanai ilmui 

pengetahuani dalami bidang mediasi kenakalan remaja secara 

kekeluargaan  yang dilakuakan oleh ketua dusun sesuai dengan 

PERMA Nomor 1 Tahun 2008 Tentang mediasi. 

b. Secara Paraktis 

1) Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya pengetahuan pembaca 

dan juga menambah bahan pustaka bagi Universitas Islam Negeri 
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(UIN) Purwokerto. 

2) Dapat dijadikani bahani masukani (refrensi)i bagii parai penelitii laini 

yangi akani melakukani penelitiani padai waktui mendatang. 

3) Untuk mengembangkan wawasan penulis dalam kajian ilmiah 

dibidang hukum. 

E. Kajian Pustaka  

Berdasarkan hasil penulusuran yangi telahi penulisi lakukani penulisi 

menemukani bebrapai karyai ilmiahi yangi berkaitani dengan mediasi kenakalan 

remaja di antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Penulisan skripsi yang disusun oleh Uut Triwinanto. Progam studi 

bimbingan dan konseling jurusan ilmu pendidikan fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan Universitas Sanata Darma yang berjudul: Studi Tentang 

Penyebab Kenakalan Remaja. Dalami Skripsii Inii Membahasi Tentangi 

Penyebab-Penyebabi Darii Kenakalani Remajai Dan Cara 

Penanggulanggan Di Lingkup Masyarakat Maupun Keluarga. 

Persamaan dalam penelitian penulis adalah penelitian tentang 

penyebab kenakalan remaja dan penanggulangganya. Perbedaannya 

adalah dalam skripsi tersebut mengambil 5 kasus remaja dan penulis 

hanya fokus satu kasus serta lebih cenderung cara menanggulanginya.
5
 

2. Jurnal yang disusun oleh Nindya P.N Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga Surabaya yang berjudul: Hubungan Antara Kekerasan 

Emosionalpada Anak Terhadap Kecenderungan Kenakalan Remaja. 

                                                             
5
 Uut Triwiyanto, Studi kasus penyebab kenakalan remaja, skripsi (Yogyakarta: 

Universitas Sanata Darma). 
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Dalam jurnal ini menjelaskan apakah terdapat hubungan antara kekerasan 

emosional yang terjadi pada anak dengan kecenderungan kenakalan 

remaja. 

Persamaan dalam penelitian penulis adalah peneliti membahas 

tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi kenakalan remaja. 

Perbedaaanya adalah peneliti hanya fokus terhadap fasktor-faktor yang 

menyebabkan kenakalan remaja dan tidak membahas cara 

penanggulanngannya.peneliti fokus dengan 1 faktor yang 

melatarbelakangi kenakalan remaja.
6
  

3. Jurnal yang  disusun  Nunung  Unayah.  Peneliti  Puslibang  Sosial,  

Kementrian Sosial RI yang berjudul: Fenomena Kenakalan Remaja Dan 

Kriminalisme. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang banyaknya 

fenomena kenakalan remaja dan faktor-faktornya. 

Persamaan dalam penelitian penulis adalah peneliti membahas 

tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi kenakalan remaja. 

Perbedaannya adalah peneliti hanya fokus terhadap fasktor-faktor yang 

menyebabkan kenakalan remaja dan tidak membahas cara 

penanggulanngannya.7 

4. Penulisan skripsi yang disusun oleh Mulya Arda program studi 

pendidikan keguruan IAIN Raden Falahi berjuduli “Konsepi Pendidikani 

Islami Teantangi Kenakalani Remaja”.i Skripsii inii membahasi tentanagi 

                                                             
6
 Ninda P.N, Studi kasus Hubungan antara kekerasan emosional pada anak terhadap 

kecenderungan kenakalan remaja, Jurnal (Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 

Surabaya 2012). 
7
 Nunug Unayah, Fenomena Kenakalan Remaja dan Kriminalisme, Jurnal 

(Cawang:Jakarta Timur, 2015) 



9 
 

 
 

konsepi pendidikani islami yangi harusi direalisasikani olehi orangi tuai kepadai 

anak-anakanya,i sebabi pendidikani islami padai zamanni modereni sekarangi 

inii sangati kurangi dmilikii olehi anak-anak.i Sehinggai parai anak-anaki dani 

remajai mudahi terpengaruhi padai pergaulan yang baik dan menyimpang 

yang terjadi di lingkungan sekitar.  

Perbedaan dalam skripsi yang saya tulis ini adalah pada skripsi ini 

hanya membahas tentang bagaimana konsep dari pendidikan islam atau 

agama tentang kenakalan remaja agar tidak terjadi dalam masyarakat.
8
 

F. Sistematika Penulisan  

Bagi memudahkan pemahaman kandungan kajian ini, perbincangan 

berstruktur dibahagikan kepada lima bab, yang mengandungi konsep-konsep 

utama yang boleh dijadikan asas untuk memahami perbincangan ini.  

BAB 1 Pendahuluan yang berisi uraian tentang Latar Belakang masalah, 

Definisi Oprasional, Rumusan Maslah, Tujuan, Kajian Pustaka Dan Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan teori yang berisi uraian tentang Tinjauan Umum 

tentang Pengertian mediasi dan proses mediasi serta kenakalan remaja dan 

penanggulangannya 

BAB III Metodologi Penelitian. Peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode penelitian (Jenis Penelitian, Sumber dan Jenis Data, 

Pengumpulan Data, Metode Analisis Data). 

 

                                                             
8
 Mulya Arda., skripsi, Konsep Pendidikan Islam Teantang Kenakalan Remaja, 

(Palembang: IAIN Raden Fatah, 2001) 
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BAB IV Berisi gambaran demografis tempat penelitian, proses dan 

tahapan mediasi kenakalan remaja secara kekeluargaan oleh ketua dusun 

batrwaru, desa tamansari, kecamatan karangmoncol, kabupaten purbalingga, 

serta hasil dari mediasi kenakalan remaja secara kekeluargaan oleh ketua 

dusun batrwaru, desa tamansari, kecamatan karangmoncol, kabupaten 

purbalingga 

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil penelitian, 

saran-saran ataupun rekomendasi dalam rangka meminimalisir atau 

mengurangi kenakalan remaja. 



 

  11 
 

BAB II  

MEDIASI KENAKALAN REMAJA SECARA 

KEKELUARGAAN MELALUI APARAT DESA 

 

A. Tinjauan Umum  Mediasi  

1. Pengertian Mediasi 

Dalam bahasa, kata mediasi berasal dari bahasa Latin mediare yang 

berarti tengah, menunjukkan bahwa peran yang ditunjukkan oleh pihak 

ketiga adalah perantara dalam menjalankan tugasnya untuk menengahi dan 

menyelesaikan masalah di antara para pihak. Berada di tengah-tengah 

dalam kes ini, pengantara mestilah berada dalam kedudukan neutral dan 

tidak berat sebelah dalam menyelesaikan pertikaian semasa.9 Mediasi 

sendiri adalah cara penyelesaian Dalam PERMA No. 1 Tahun 2008 Pasal 

1 Ayat 7 dijelaskan bahwa pengertian mediasi adalah cara penyelesaian 

sengketa melalui proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan para 

pihak dengan dibantu oleh mediator.sengketa melalui proses perundingan 

untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh mediator. 

Mediasi dalam kamus hukumi Indonesiai adalahi sebuahi prosesi penyelesaiani 

sengketai secarai damaii yangi melibatkani bantuani darii pihaki ketigai untuki 

                                                             
9
 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Prespektif Hukum Syariaah, Hukum Adat dan 

Hukum Nasional, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm 3.  
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memberikani sebuahi solusii yangi dapati diterimai olehi pihak-pihaki yangi 

bersengketa.10
i  

Menuruti parai ahlii sepertii Johni W.i Headi mediasii sendirii adalahi suatui 

prosesi penengahani dimanai seseorangi bertindaki sebagaii perantarai untuki 

berkomunikasii antarai pihak,i sehinggai pandangani merekai yangi berbedai 

atasi sengketai tersebuti dapati dipahamii dani dapati didamaikan.11
i Sedangkani 

menuruti Rachmadii Usmani mediasii dalahi carai penyelesaiani sengketai 

melaluii perundingani yangi melibatkani pihaki ketigai yangi bersifati netrali dani 

tidaki berpihaki padai siapapuni yangi sedangi bersengketa.i Pihaki ketigai inii 

disebuti “mediator”i ataui “penengah”i yangi tugasnyai hanyai membantui 

pihak-pihaki yangi sedangi bersengketai dani menyelesaikani masalahnya, 

tidak memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan. Dalam erti kata 

lain, pengantaraan di sini hanyalah untuk memudahkan. Dalam mediasi 

ini, diharapkan dapat ditemui satu pertemuan untuk menyelesaikan 

masalah atau perselisihan yang dihadapi oleh pihak-pihak, dan seterusnya 

dinamakan perjanjian. Pembuatan keputusan bukan di tangan orang 

tengah, tetapi di tangan pihak yang berkonflik.12 

Untuk memehamii secarai koprehensifi mengenaii mediasi,i menuruti 

Siddikii perlui dipahamii tentangi tigai aspeki darii mediasii sebagaii berikut:
13

 

                                                             
10

i Ketuai Mahkamahi Agungi Republiki Indonesia,i Peraturani Mahkamahi Agungi Nomori 1i 

tahuni 2008i tentangi Proseduri Mediasii Pengadilan. 
11

Johni W.i Head,i Pengantari Umumi Hukumi Ekonomi,i (Jakarta:Gramediai Pustakai 

Utama,i 2006),i hlmi 121. 
12

 Rachmadi Usman, Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan, (Bandung: PT. Aditya 

Bakri, 2003), hlm 82. 
13

 Siddiki, Mediasi di Pengadiln dan Asas Peradilan Sederhana, Cepat dan Biaya 

Ringan, dalam, http://www.badilag.net/artikel/mediasi.pdf Artikel diakses pada tanggal 29 Mei 

2022. 
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a. Aspek Urgensi/Motivasi. 

Kesegeraan dan motivasi mediasi adalah supaya pihak lawan 

bertenang dan tidak meneruskan kes mereka dalam prosiding 

mahkamah. Sekiranya terdapat isu yang bermasalah pada masa ini, ia 

harus diselesaikan secara baik melalui perbincangan dan persetujuan. 

Tujuan utama mediasi adalah untuk mencari perdamaian antara pihak 

yang bertikai. 

b. Aspek Prinsip 

Dalam konteks undang-undang, mediasi yang disebut dalam Bab 2 

perenggan (2) PERMA No. 01 Tahun 2008 yang mewajibkan semua 

hakim, mediator dan pihak mengikut prosedur penyelesaian kes melalui 

mediasi. Kegagalan mematuhi pemberitahuan mengikut PERMA 

dianggap melanggar Perkara 130 HIR dan Perkara 154 Rbg. Apakah 

yang boleh menyebabkan keputusan itu tidak sah dan tidak berkesan. 

Ini bermakna semua kes yang dikemukakan ke Mahkamah Tingkatan 

Pertama tidak boleh dirujuk kepada mediasi, kerana jika ini berlaku 

akan mengakibatkan kematian. 

c. Aspek Substansi  

Yaitu bahwa Pengantaraan adalah satu siri prosedur yang mesti 

diluluskan untuk semua kes sivil yang sampai ke Mahkamah. 

Disebabkan situasi ini, masa telah diketepikan untuk menjalankan 

mediasi sebelum kes disiasat. Pengantaraan bukan sekadar memenuhi 
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keperluan undang-undang formal, tetapi ia adalah usaha aktif yang 

mesti dilakukan oleh pihak-pihak untuk mencapai keamanan. 

Untuk memudahkan dalam memahami pengertian medias terdapat 

unsur-unsur sebagai berikut: 

a) Metode alternatif penyelesaian sengketa 

b) Bersifat non litigasi 

c) Menggunakan jasa moderator 

d) Kesepakatan sesuai keinginan para pihak 

Dapat disimpulkan bahwa mediasi adalah penyelesaian masalah atau 

sengketa yang dihadapi oleh para pihak, yang selanjutnya akan dituangkan 

sebagai kesepakatan bersama dan pengambilan keputusan tidak berada 

ditangan mediator, karna mediator hanya sebagai penengah saja tidak 

untuk mengambil keputusan. Mediasi bersifat non litigasi, kerja sama dan 

berdasarkan kepentingan kedua belah pihak, mediator hanya membantu 

pihak-pihak yang berkesepakatan untuk memenuhi kebutuhan mereka 

dengan kesadaran tanpa paksaan dari pihak manapun.  

Adapun tujuan dari mediasi itu sendiri adalah untuk menyelesaikan 

pertikaian antara pihak dengan melibatkan pihak ketiga yang neutral, 

pengantaraan ini boleh membawa pihak lain kepada pemenuhan perjanjian 

yang kekal dan berkekalan. Idea menyelesaikan pertikaian melalui mediasi 

adalah untuk meletakkan kedua-dua pihak pada tahap yang sama, tanpa 

pihak menang atau kalah (win-win solution). Menyelesaikan pertikaian 

melalui mediasi dianggap mempunyai banyak faedah, kerana para pihak 
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telah mencapai kata sepakat untuk menamatkan pertikaian mereka dengan 

cara yang adil dan berjaya.
14

 

Penyelesaian sengketa melaluii jaluri mediasii sangati dirasakani 

manfaatnya,i karenai parai pihaki telahi mencapaii kesepakatani yangi 

mengakhirii persengketaani merekai secarai adili dani salingi menguntungkan.i 

Bahkani dalami mediasii yangi gagali pun,i dii manai parai pihaki belumi 

mencapaii kesepakatan,i sebenarnyai jugai telahi merasakani manfaatnya.i 

Kesediaani parai pihaki bertemui dii dalami prosesi mediasi,i palingi tidaki telahi 

mampui mengklarifikasikani akari persengketaani dani mempersempiti 

perselisihani diantarai mereka.i Hali inii menunjukkani adanyai keinginani parai 

pihaki untuki menyelesaikani sengketa,i namuni merekai belumi menemukani 

formati tepati yangi dapati disepakatii olehi keduai belahi pihak. 

2. Dasari Hukumi Mediasii  

Adapuni dasari hukumi mediasii dalami ataui upayai penyelesaiani sengketai 

dalami hukumi positifi sebagaii berikut: 

a. Dasari Hukumi Mediasii Dalami Hukumi Positifi i  

Adapuni hukumi yangi mendasarii mediasii adalahi sebagaii berikut: 

1) PERMAi Nomori 2i Tahuni 2003i tentangi proseduri mediasii dii 

pengadilan.i Permai inii merupakani bentuki penyempurnaani darii 

SEMAi tahuni 2002,i bahwai mediasii wajibi dilakukani dalami setiapi 

perkarai yangi masuki kei pengadilan. 

                                                             
14

 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm 22. 
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2) PERMAi Nomori 1i Tahuni 2008i tentangi proseduri mediasii dii 

pengadilan.i Dalami permai inii lebihi sempurnai lagii darii padai permai 

sebelumnya.i Mediasii wajibi dilakukani dii pengadilani dani dilakukani 

tidaki hanyai sebatasi padai persidangani pertamai saja,i tetapii dilakukani 

terpisahi darii prosesi perkarai yangi sedangi berlangsungi dii pengadilani 

terkait.i Dalami permai inii jugai dijelaskani tentangi mediasii dii tingkati 

bandingi dani kasasi 

3) Mediasii ataui alternatifi penyelesaiani sengketai dii luari pengadilani 

diaturi dalami pasali 6i UUi Nomori 30i Tahuni 1999i tentangi arbitrasii 

dani alternatifi penyelesaiani sengketa.
15

 

4) Mediasii dii luari pengadilani jugai diaturi dalami pasali 31i UUi Noi 23i 

1997i mengaturi bahwai penyelesaiani sengketai lingkungani hidupi 

diluari pengadilani dilakukani untuki mencapaii kesepakatani mengenaii 

bentuki dani besarnyai gantii rugii dani mengenaii tindakani tertentui 

gunai menjamini tidaki akani terjadinyai atauterulangnyai dampaki 

negativei terhadapi lingkungani hidup. 

5) UUi Noi 14i tahuni 1970i tentangi pokoki kehakiman,i lembagai arbitrasei 

ADRi diakuii sebagaii pilihani penyelesaiani sengketai diluari 

pengadilan 

3. Tahapan Mediasi  

Terdapat sembilan langkah yang diambil oleh kaunselor dalam 

pengantaraan, antaranya pendahuluan, ucapan kaunselor, mengenal pasti 
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i Susantii Adii Nugroho,i Mediasii Sebagaii Alternatifi Penyelesaiani Sengketa,i (Jakarta:i 

PT.i Telagai Ilmui Indonesia,i 2009),i hlm.i 164-169. 
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pihak, mengenal pasti masalah, menjelaskan dan mengklasifikasikan 

masalah, menjelaskan dan mengklasifikasikan masalah, rundingan dan 

pelbagai mesyuarat, membuat perjanjian, membuat dan merekod 

keputusan muktamad, dan keputusan muktamad.
16

 

a. Pramediasi 

Dalam langkah pertama ini, pengantara membuat pembentangan 

awal mengenai isu-isu utama yang dibahaskan oleh pihak-pihak. 

Pengantara hendaklah menyiasat punca masalah pihak-pihak supaya 

pengantara mendapat pendapat sendiri tentang masalah tersebut. 

Langkah ini sangat penting kerana mediator boleh memberikan 

gambaran umum tentang pertikaian, supaya dapat ditentukan sama ada 

kes itu selesai atau tidak.tidak melalui mediasi. Pada masa ini, 

kaunselor turut berunding untuk keperluan segera bagi menyokong 

pemudahcaraan aspek yang akan dibincangkan seperti menentukan 

masa, tempat, tempoh mesyuarat dan lain-lain. 

b. Sambutan Mediator  

Pengantara memulakan mesyuarat dengan mengalu-alukan dan 

mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah memilih 

pengantaraan sebagai cara untuk menyelesaikan pertikaian mereka. 

Pada masa ini pengantara menggambarkan kedudukannya sebagai pihak 

yang berkecuali untuk membantu menyelesaikan masalah kedua-dua 

pihak dan pengantara itu sendiri tidak mempunyai kuasa dalam 
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 Ahmad Syifa’ul Anam, Mediasi Dalam Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif di 

Indonesia, (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm. 62. 
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membuat empat keputusan pihak-pihak selepas ini. Pada masa ini, 

pengantara juga perlu meyakinkan pihak bahawa peringkat 

pengantaraan yang mereka pilih adalah penting kerana ia berkaitan 

dengan situasi mereka dan asas untuk peringkat pengantaraan 

seterusnya. 

c. Presentasii Parai Pihaki  

Padai tahapi inii mediatori mempersilahkani parai pihaki untuki 

mempresentasikani ataui menceritakani permasalahani masing-masingi 

secarai mendalam.i Dalami tahapi inii sebaiknyai parai pihaki dapati 

menceritakani permasalahannyai secarai langsungi tanpai diwakilkan.i 

Tugasi mediatori padai tahapi inii adalahi membuati resumani ataui ringkasani 

darii ceritai yangi telahi disampaikani olehi masing-masingi pihak. 

d. Identifikasii Masalah 

Mediatori harusi dapati mengidentifikasii masalahi utamai yangi 

dipersengketakani olehi parai pihak,i karenai bisai jadii dalami presntasinya,i 

parai pihaki tidaki berceritai secarai berurutani ataui sistematis. 

e. Mendefinisikani dani Mengurutkani Masalahi  

Padai tahapi inii mediatori menyusuni hasili presentasii parai pihaki yangi 

dalami duai bentuki kategorii yaitu;i permasalahani yangi diperselisihkani 

dani permasalahani yangi disepakati.i Mendefinisikani merupakani tugasi 

mediatori membuati ringkasanringkasani pokoki persoalani sehinggai 

menjadii lebihi mudahi dipahamii olehi keduai belahi pihak.i  
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f. Negosiasii dani Pertemuani Terpisahi i  

Negosiasii merupakani langkahi pentingi dimanai parai pihaki sudahi 

mulaii membicarakani strategii dani kemungkinan-kemungkinani untuki 

memperolehi kesepakatan.i Dalami tahapani inii perani mediatori cenderungi 

tidaki aktifi karenai parai pihaklahi yangi dianjurkani untuki dapati salingi 

berdiskusii secarai langsung. 

g. Perumusan Kesepakatan  

Pada masa ini mediator boleh membuat persetujuan untuk dibuat 

oleh pihak-pihak dalam bentuk idea atau maklumat yang boleh diterima 

oleh kedua-dua pihak. Jadual ini akan menjadi maklumat penting dalam 

membuat keputusan akhir nanti.  

h. Pembuatan dan Mencatat Keputusan Akhir  

Padai tahapi inii parai pihaki dikumpulkani dalami suatui pertemuani untuki 

mendiskusikani kembalii kesepakatani yangi telahi dirumuskan.i Dalami 

kesempatani inii pulai mediatori memintai parai pihaki untuki memegangi 

komitmeni atasi kesepakatani yangi merekai buati makai keputusani yangi 

merekai buati selanjutnyai dituangkani dalami bentuki tulisani berupai 

perjanjiani mediasii yangi harusi ditandatanganii olehi keduai belahi pihak. 

i. Penutup Mediasi  

Dalam langkah terakhir ini, dikenali sebagai pengakhiran 

pengantaraan, pengantara mengucapkan tahniah kepada pihak yang 

berjaya menyelesaikan pertikaian melalui pengantaraan. Pengantara 

juga mengingatkan bahawa keputusan yang dibuat dalam pengantaraan 
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adalah keputusan yang dibuat secara bersama oleh setiap pihak, dan 

pengantara juga perlu mengingatkan pihak-pihak apa yang perlu 

dilakukan selepas pengantaraan pengantaraan. 

j. Penyelesaian Konflik  

Padai dasarnyai keberadaani carai penyelesaiani sengketai setuai 

keberadaani manusiai itui sendiri.i  

4. Prosesi Mediasi 

Dalami PERMAi jugai disebutkani bahwai mediasii itui sendirii adalahi 

salahi satui penyelesaiani masalahi melaluii jalani noni litigasii ataui pengadilan,i 

dalami artiani inii dapati diselesaikani melaluii jalani kekeluargaani dani yangi 

lainnya.i Menuruti D.Yi Witantoi prosesi mediaisii memilikii cirii dani prinsipi 

yangi berbedai dengani prinsipi persidangani padai umumnyai antarai lain.17 

a. Proses mediasi bersifat informal. 

Pengantara sebagai fasilitator akan menggunakan pendekatan tidak 

menghakimi untuk menyelesaikan isu, menjadi kurang agresif dan lebih 

santai. Bagi penasihat bukan kehakiman, perjumpaan boleh diadakan di 

luar mahkamah mengikut persetujuan pihak lawan, supaya lebih selesa 

dan rasa tegang serta mendapat persetujuan kedua pihak.  

b. Waktu yang dibutuhkan terlalu singkat. 

Dalami Pasali 3i ayati (3)i PERMAi Nomori 1i Tahuni 2008i disebutkani 

bahwai prosesi mediasii berlangsungi palingi lamai 40i hari,i dalami Pasali 13i 

                                                             
17

 D.Y. Witanto, Hukum Acara Mediasi: Dalam Perkara Perdata di Lingkungan 

Peradilan Umum dan Peradilan Agama Menurut PERMA Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur 

Mediasi di Pegadilan, cet.I, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 131. 
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ayati (4)i dapati diperpanjangi palingi lamai 14i hari.i Waktui itui tidaki mutlaki 

bisai sesuaii kesepakatani keduai belahi pihaki yangi berperkara. 

c. Penyelesaian didasarkan atas kesepakatan para pihak. 

Mediator hanya bertindak sebagai fasilitator untuk mencapai 

persetujuan yang memberi manfaat kepada kedua-dua belah pihak. 

d. Biayai ringai dani murah 

Bilai pihaki berperkarai menggunakani jasai mediatori noni hakimi biayai 

mediasii tergantungi kebutuhani selamai berperkara,i sedangkani 

menggunakani jasai hakimi mediatori biayai akani jauhi lebihi murahi hanyai 

dikenakani biayai panggilani saja. 

e. Prosesi bersifati tetutupi dani rahasia. 

Dalami Pasali 6i PERMAi Nomori 1i tahuni 2008i disebutkani bahwai  

prosesi mediasii padai asasnyai tertutupi kecualii parai pihaki menghendakii 

lain. 

f. Kesepakatani damaii bersifati mengakhirii perkara. 

Artinyai apabilai parai pihaki menghendakii kesepakatai damai,i gugatani 

perkarai harusi dicabut,i sehinggai perkarai dinyatakani selesai.i  

g. Hasili mediasii bersifati win-wini solution. 

Berartii tidaki adai istilahi menangi ataupuni kalahi dalami mediasi,semuai 

pihaki harusi menerimai kesepakatani yangi telahi merekai buati bersama-

samai melaluii prosesi mediasii yangi telahi berlangsung. 
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h. Aktai perdamaiani bersifati finali dani binding,i berkekuatani hukumi  

tetapi dani dapati dieksekusi. 

5. Manfaat Mediasi  

Mediasi adalah salah satu cara untuk menyelesaikan pertikaian di luar 

mahkamah. Tujuan mediasi adalah untuk menyelesaikan perselisihan 

antara para pihak dengan melibatkan pihak ketiga yang netral, mediasi 

dapat membawa para pihak kepada perjanjian tetap diam. Apabila 

menyelesaikan pertikaian melalui pengantaraan meletakkan kedua-dua 

pihak pada kedudukan yang sama, kedua-dua pihak tidak rugi. (win-win 

solution). Modali utamai penyelesaiani sengketai adalahi keinginani dani 

iktikadi baiki parai pihaki dalami mengakhirii persengketaani mereka.i 

Keinginani dani iktikadi baiki ini,i kadang-kadangi memerlukani bantuani 

penyelesaiani sengketai yangi melinatkani pihaki ketiga.i Mediasii dapati 

memberikani sejumlahi manfaat sebagai berikut: 

a. Mediasi diharapkan dapat menyelesaikan sengketa secara cepat dan 

relatif murah dibandingkan dengan membawa perselisihan tersebut ke 

pengadilan.  

b. Mediasii memberikani kesempatani kepadai parai pihaki untuki 

berpartisipasii secarai langsungi sani secarai informali dalami menyelesaikani 

perselisihani mereka.i  

c. Mediasii memberikani parai pihaki kemampuani untuki melakukani kontroli 

terhadapi prosesi dani hasilnya. 
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d. Mediasii memberikani hasili yangi menciptakani suasai salingi pengertiani 

yangi lebihi baiki diantarai pihaki yangi bersengketai karenai merekai sendirii 

yangi memutuskan. 

e. Mediasii mampui menghilangkani konfliki ataui permusuhani yangi hampiri 

selalui mengiringii setiapi hasili ataui putusani yangi bersifati memaksai jikai 

dilakukani di pengadilan. 

B. Kenakalan Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Dalam bahasa latian remaja sendiri disebut adoleserce yang memoliki 

arti tumbuh untuk mencapai kemenangan, Pada masa ini, golongan muda 

juga mengalami perkembangan kognitif yang pesat. Oleh itu, belia adalah 

satu tempoh pembangunan di mana dia mesti dapat menyesuaikan diri 

dengan kehidupan dalam masyarakat. Kerana zaman sekarang amat 

penting ibu bapa mengawasi anak-anak agar tidak terjerumus dalam 

perkara yang tidak baik atau perhubungan yang salah.18 

Zakiyah Daradjat memberikan empat sudut pandang tentang remaja 

sebagai berikut : 

a) Remaja dalam pengertian psikolog dan pendidikan yaitu tahapan 

peralihan yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir yang 

ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat. 

b) Remaja dalam pengertian masyarakat, dalam hal ini remaja sangat 

bergantung  pada kondisi sosial dan penerimaan masyarakat setempat. 
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 Muhammad Ali dan M Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hlm 
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c) Remajai dalami pandangani hukumi dani Undang-Undangi ,i remajai 

reamajai dalami pengertiani inii dibatasii padai usiai 10-18i tahun.i Kareni 

padai usiai tersebuti dalami hukumi positifi sudahi dianggapi dewasai jikai 

berbuati dani melanggari hukumi akani diberikani sanksii layaknyai orangi 

dewasai ataui bukani anak-anaki lagi. 

d) Remajai darii segii ajarani islam,i ialani remajai dalami islami seringi disebuti 

baliqhi i yangi mani seorangi i anaki sudahi dikenali hukumi dalami hali inii 

hukumi islami dalami kehidupani sehari-hari.
19

 

Dapat disimulkan bahwa remaja adalah peralihan dari masa anak-anak 

menuju masa remaja yang ditandai perubahan fisik dan telah memiliki usia 

diatas 17 tahun dan sudah memiliki kekuatan hukum dalam hal ini jika 

melakukan  kesalahan dapat diberikan hukuman sesuai undang-undang dan 

hukum yang berlaku di Indonesia dan sudah sudah wajib menaati hukum 

syari’at islam.  

2. Pengertian Kenakalan Remaja 

Drs. H.M. Arifin, M.Ed., berpendapat bahawa umur bawah dan atas 

kanak-kanak itu adalah bukti jenayah dan bukan jenayah. Secara 

umumnya, ahli psikologi, pendidik, ahli sosiologi dan kriminologi 

memberikan had yang lebih rendah untuk kenakalan remaja (juvenile 

delinquency) sebagai tingkah laku atau tindakan yang bertentangan dengan 

undang-undang yang berkaitan, dilakukan oleh kanak-kanak. antara 10 dan 

18 tahun. Tindakan yang dilakukan oleh kanak-kanak di bawah umur 10 

                                                             
19
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tahun dan lebih daripada 18 tahun tidak, dengan sendirinya, 

diklasifikasikan sebagai kenakalan juvana (delinquency) tersebut.
20

 

Sedangkan menurut Hurlock bahwai kenakalani remajai inii salahi satui 

bersumberi darii perilakui yangi seringi dilakukani dani mengakibatkani bahayai 

dani resikoi bagii anaki tersebut.i Menuruti Hurlocki sendiri,i penyebabi darii 

kerusakani perilakui ataui morali tersebuti bersumberi darii sebuahi kehidupani dii 

dalami keluarganyai misalnyai orangi tuanyai yangi terlalui sibuki dengani 

karirnyai sehinggai lupai akani kewajibannyai sebagaii orangi tua,i kemudiani 

adai pulai keluargai yangi mengalamii brokeni homei menyebabkani anaki 

menjadii terbengkalai,i dani jugai keluargai yangi singlei parensti dimanai yangi 

menjadii pengasuhi anaki hanyai diasuhi olehi salahi satui darii pihaki keluargai 

sepertii ibu,i ataui ayahi bahkani darii pihaki keluargai yangi laini sehinggai 

menyebabkani kurangi dalami merasakani sebuahi kasih sayang dari keluarga 

yang utuh.
21

 

Jika dilihat daripada perkara di atas, dapat disimpulkan bahawa 

jenayah kanak-kanak di bawah umur merupakan salah satu punca 

berlakunya jenis kecuaian dalam kehidupan mereka dan sikap acuh tak 

acuh keluarga dan alam sekitar.sehingga generasi ini melakukan perbuatan 

salah yang tidak sesuai dengan pendidikan yang baik dan yang tidak sesuai 

dengan adat dan undang-undang, yang ada dalam sistem kehidupan yang 

telah dibina. 
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 Hurlock, Psikologi Keluarga Terhadap Kenakalan Remaja, (Jakarta:Cipta, 1973), 
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3. Macam-Macam Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja yang dimaksud di sini adalah  suatu perilaku yang 

menyimpang dari norma- norma yang ada dan dapat meresahkan 

masyarakat. Kemudian ada beberapa bagian kenalan sebagai berikut: 

a) Sebuahi kenakalani yangi dapati menelani korbani fisiki padai orangi lain,i 

seperti:i adai perampokan,i pemerkosaan,i perkelahian,i dani pembunuhan. 

b) Kenakalani yangi bisai menimbulkani seorangi korbani materi,i salahi 

satunyai pencurian,i perusakan,i pemerasan,i pencopetan,i dani laini 

sebagainya. 

c) Kenakalani yangi berkaiatani dengani sosiali tetapii tidaki menimbulkani 

korbani terhadapi pihaki orangi lain,i sepertii penyalahgunaani obat-obatani 

terlarangi dani pelacuran. 

d) Kenakalani yangi melawani status,i sepertii contohi seorangi yangi 

mengingkarii statusi anaki sebagaii pelajari dengani carai membolos,i dani 

mengingkarii statusi orangi tuai dengani carai membantahi perintahi mereka. 

Kenakalan pada remaja ini bisa terjadi oleh beberapa faktor yang ada, 

faktor dari dalam atau internail ini biasanya seperti lemahnya kontrol diri 

dan presepsi sosial, kurangnya kominikasi dan kasih sayang yang 

diberikan oleh orang tua. Sedangkan faktor externak atau dari luar, 

kurangnya pengetahuan anak untuk mencari teman yang baik dan 

memberikan dampak positif, lingkungan yang tidak mendukung. 
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4. Faktor-Faktori Penyebabi Kenakalani Remaja 

Setiapi melakukani tindakani ataui melakukani suatui sikapi tertentui 

dilakukani olehi sebuahi motivasii ataui dorongani tersebuti tidaki hanyai satu 

datang dari satu motivasi saja. Adapun faktor dari terjadinya kenakalan 

remaja bisa datang dari dalam maupun luar seperti: 

a) Kondisi Keluarga yang berantakan (Broken Home) 

 Kondisi keluarga yang tidak harmonis antar individu (suami-istri, 

atau orang tua-anak) dalam rumah tangga ini dapat menimbulkan 

ketidak nyamanan tatanan kehidupan rumah tangga. Unit terkecil anak 

untuk belajar arti kehidupan adalah keluarga.  

b) Kurangnya Perhatian dan Kasih Sayang dari Orang Tua. 

 Kebutuhan hidup seorang anak tidak hanya bersifat materi saya, 

tetapi non materi yaitu berupa kasih sayang orang tua terhadap anak. 

Pemberian waktu untuk berbincang hal-hal yang mungkin tidak terlalu 

serius bisa membuat anka lebih tenag. 

c) Status Sosial Ekonomi Orang Tua yang Rendah  

 Kehidupan ekonomi yang terbatas menyebabkan orang tua tidak 

memberika pemenuhan kebutuhan secara maksimal, seperti tidak dapat 

memberikan jenjangi pendidikani yangi tinggi.i Rendahnyai pendidikani inii 

membuati individui bekerjai alai kadarnya,i bahkani taki banyaki yangi 

menjadii penggangurani dani untuki menyalurkani kebutuhannyai taki jarangi 

darii merekai yangi melakukani hal-hali yangi melanggari normai dalami 

masyarakat. 
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d) Ketidakmampuan penyesuaian diri terhadap perubahan lingkungan 

yang baik dan kreatif. 

 Adapun faktor dari luar yang dapat mempengaruhi kenakalan 

terhadap remaja seperti:  

a) Rasai cintai darii orangi tuai dani lingkungani  

b) Pendidikani yangi kurangi mampui menanamkani bertingkahi lakui sesuaii 

dengani alami sekitari yangi diharapkani orangi tua,i sekolahi dani 

masyarakat.i  

c) Menurunyai wibawai orangi tua,i gurui dani pemimpini masyarakat. 

d) Pengawasani yangi kurangi efektifi dalami pembinaani dalami dominani 

efektif,i konidisii darii orangi tua,i masyarakati dani guru. 

e) Kurangnyai pemahamani dalami remajai darii lingkungani keluarga,i 

sekolahi dani masyarakat.  

Daripada di atas, dapat disimpulkan bahawa punca berlakunya 

jenayah remaja sama ada dalaman dan luaran. Sisi dalaman ini datangnya 

daripada golongan muda yang sering tidak mempedulikan apa yang 

sepatutnya ada, tetapi dari luarannya selalunya datang dari persekitaran 

sekolah, masyarakat dan rakan-rakan.  

5.  Cara Mengatasi Kenakalan Remaja  

Secara sosiologis, kenakalan remajai merupakani wujudi darii konflik-

konfliki yangi tidaki terselesaikani dengani baiki padai masai kanak-kanaki 

maupuni remajai parai pelakunya.i Seringkalii didapatii bahwai traumai dalami 

masai lalunya,i perlakuani kasari dani tidaki menyenangkani darii 
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lingkungannya,i maupuni traumai terhadapi kondisii lingkungan,i sepertii 

kondisii keluarga,i lingkungani masyarakati yangi membuatnyai merasai rendahi 

dirii dani sabagainya.i Mengatasaii kenakalani remajai inii berartii menatai 

kembalii emosii remajai yanagi hancur,i emosii dani perasaani merekai rusaki 

karenai merasai ditolaki olehi keluarga,i orangi tua,i teman-teman, maupun 

lingkungannya sejak kecil dan gagalnya proses perkembangan jiwa remaja 

tersebut. Trauma-trauma dalam hidupnya harus diselesaikan dan konflik-

konflik psikologis yang masih ada harus diselesaikan dan diberikan 

kondisi lingkungan yang berbeda dari lingkungan sebelumnya.
22

 

Akibat-akibat dari yang ditimbulkan oleh kenakalan remaja antara lain 

sebagai berikut: 

a. Bagi Diri Remaja Itu Sendiri. 

 Akibat jenayah yang dilakukan oleh golongan muda akan memberi 

kesan kepada diri mereka sendiri dan ia amat memudaratkan fizikal dan 

mental, walaupun aktiviti itu boleh mendatangkan keseronokan tetapi 

semuanya hanyalah kesenangan sementara. Kesannya badan sering 

diserang pelbagai penyakit akibat gaya hidup yang tidak sihat. Pada 

masa ini, kesan psikologi yang dipanggil penderaan kanak-kanak akan 

membawanya kepada fikiran yang lemah, pemikiran yang bercelaru dan 

perwatakannya akan terus hilang dari fikirannya.Cincin ini akhirnya 

akan melanggar peraturan etika dan estetika. Dan ia akan berterusan 

jika tiada sesiapa yang membimbing dan mengarahkan. 
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b. Bagi Keluarga. 

 Anak-anak adalah ahli keluarga yang nanti boleh menjadi tulang 

belakang keluarga apabila ibu bapa tidak lagi mampu bekerja. Jika 

sebilangan anak kecil dalam keluarga meninggalkan pendidikan agama, 

ia akan mengakibatkan perpecahan dalam keluarga dan memutuskan 

komunikasi antara ibu bapa dan anak-anak. Sebenarnya keadaan ini 

tidak baik kerana boleh menyebabkan ramai belia keluar malam dan 

jarang pulang ke rumah dan meluangkan masa bersama rakan-rakan 

untuk berseronok dengan meminum atau menggunakan dadah terlarang. 

Akhirnya, keluarga akan berasa malu dan tidak berpuas hati dengan apa 

yang dilakukan oleh anak muda itu.  

c. Bagi Lingkungan Masyarakat.  

 Jika anak muda melakukan kesalahan dalam kehidupan 

bermasyarakat, akibatnya akan merugikan diri dan keluarga. Orang 

ramai akan beranggapan bahawa remaja adalah jenis manusia yang 

cenderung menyusahkan, mabuk atau mengganggu ketenteraman 

masyarakat. Mereka dikatakan sebagai anggota masyarakat yang 

melanggar akhlak, dan orang ramai akan berpandangan buruk terhadap 

tingkah laku remaja. Mengembalikan segala-galanya kepada normal 

memerlukan masa dan hati yang penuh dengan kejujuran.  

Daripada beberapa masalah yang berlaku kepada golongan muda pada 

era ini seperti yang telah diterangkan di atas, terdapat banyak penyelesaian 

yang sesuai dalam pembangunan dan penambahbaikan golongan 
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muda.masa kini. Kejahatan kanak-kanak bawah umur dalam apa cara 

sekalipun mempunyai kesan negatif terhadap kehormatan awam negara 

dan golongan belia itu sendiri dapat dibagi dalam: 

1) Tindakan Preventif 

Usaha pencegahan yang timbul dari kenakalan remaja secara umum 

dapat dilakukan melaluli pencegahan seperti, mengenal dan mengetahui 

ciri umum dan khas remaja, mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara 

umum dialami oleh para remaja dan menjadi sebab timbulnya 

pelampiasan dalam bentuk kenakalan. Usaha pembinaan remaja dapat 

dilakukan melalui hal sebagai berikut : 

a) Menguatkani sikapi mentali remajai supayai mampui menyelesaikani 

persoalani yangi dihadapinya. 

b) Memberikani pendidikani bukani hanyai dalami penambahani 

pengetahuani dani keterampilani melainkani pendidikani mentali dani 

pribadii melaluii pengajarani agama,i budii pekertii dani etiket. 

c) Menyediakani sarana-saranai dani menciptakani suasanai yangi optimali 

demii perkembangani pribadii yangi wajar. 

d) Mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan kesempatan 

mengemukakan pandangan dan pendapat para remaja dan 

memberikan pengarahan yang positif. 

2) Tindakan Represif. 

Usaha untuk mengambil tindakan terhadap pelanggaran nilai sosial 

dan moral boleh dilakukan dengan menghukum semua tindakan 
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pelanggaran. Adanya hukuman berat terhadap jenayah kanak-kanak di 

bawah umur, ada harapan orang yang melakukan jenayah itu akhirnya 

"melakukannya" dan tidak melakukan apa-apa lagi perkara untuk 

tergelincir. Oleh itu, tindakan susulan perlu diperkasakan melalui 

hukuman atau hukuman langsung bagi mereka yang melakukan jenayah 

tanpa pendedahan. 

Sebagai contoh, Orang muda mesti mematuhi peraturan dan 

prosedur yang berkaitan dengan keluarga. Di samping itu, perlu ada 

beberapa jenis hukuman yang dilakukan oleh ibu bapa kerana 

melanggar peraturan dan undang-undang keluarga. Pelaksanaan 

peraturan hendaklah dilaksanakan pada setiap masa. Sebarang 

pelanggaran hukuman yang sama akan dikenakan hukuman yang sama. 

Sementara itu, hak dan tanggungjawab ahli keluarga berubah mengikut 

pertumbuhan dan umur mereka. 

3) Tindakan Kuratif dan Rehabilitasi. 

Tindakan ini diambil selepas langkah-langkah lain dilaksanakan 

dan difikirkan perlu mengubah tingkah laku kanak-kanak delinkuen 

tersebut dengan memberi pendidikan tambahan. Pendidikan berterusan 

disediakan melalui latihan khusus yang sering dijalankan oleh 

organisasi khusus atau orang yang pakar dalam bidang tersebut. 

Penyelesaian tempatan untuk seorang belia dalam mengawal tingkah 

laku delinkuen dalam komuniti antara lain:  



33 
 

 
 

a) Kegagalani mencapaii identitasi perani dani lemahnyai kontroli dirii bisai 

dicegahi ataui diatasii dengani prinsipi keteladanan.i Remajai harusi bisai 

mendapatkani sebanyaki mungkini figuri orang-orangi dewasai yangi 

telahi melampauii masai remajanyai dengani baiki jugai merekai yangi 

berhasili memperbaikii dirii setelahi sebelumnyai gagali padai tahapi ini. 

b) Remajai menyalurkani energinyai dalami berbagaii kegiatani positif,i 

sepertii berolahraga,i melukis,i mengikutii eventi perlombaan,i dani 

penyalurani hobi. 

c) Remajai pandaii memilihi temani dani lingkungani yangi baiki sertai 

orangtuai memberii arahani dengani siapai dani dii komunitasi manai 

remajai harusi bergaul. 

d) Remajai membentuki ketahanani dirii agari tidaki mudahi terpengaruhi 

jikai ternyatai temani sebayai ataui komunitasi yangi adai tidaki sesuaii 

dengani harapan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

Bab ini menerangkan banyak perkara yang berkaitan dengan kaedah kajian, 

seperti jenis kajian, subjek dan objek kajian, kaedah pengumpulan data dan 

kaedah analisis data.  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kajian lapangan, penyelidikan lapangan sedang 

giat menyelidik tentang latar belakang situasi semasa dan interaksi seseorang, 

orang, kumpulan, organisasi dan masyarakat.23 Jenisi penelitiani yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi penelitiani lapangani (fieldi research),i 

yangi dimaksudi adalahi penelitiani lapangani dimanai penelitii menggunakani 

metodei pengumpulani datai dalami melakukani penelitiani kualitatifi diharapkani 

penelitii dapati memperolehi datai maupuni informasii secarai langsungi darii 

narasumberi yangi bersangkutan.24
i Dalami hali inii subjeki dalami penelitiani 

adalahi parai i remajai yangi terlibati kenakalani remaja.i Dalami hali inii lokasii 

penelitiani yangi akani penelitii lakukani pengamatan berada di studi di Dusun 

Batarwaru, Desa Tamansari, Kec. Karangmoncol Kab. Purbalingga Tahun 

2022 dalam hal ini nantinya peneliti akan memaparkan bagaimana situasi dan 

kondisi dari lokasi tersebut.  

Kaedah kajian yang digunakan ialah sosiologi undang-undang atau biasa 

dikenali sebagai kajian lapangan, di mana penyelidik mengkaji peruntukan 

                                                             
23

 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2006), 

hlm 5. 
24

i Abdurrahmati Fthoni,i Metodologii Penelitiani dani Tekniki Penyusunani Skripsii (Jakarta:i 

PT.i Renitai Cipta,i 2006),i hlm.i 95. 
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undang-undang yangi berlakui sertai mengkajii apai yangi terjadii dii dalami 

masyarakat.i Ataui dengani katai laini yaitui suatui penelitiani yangi dilakukani 

terhadapi keadaani sebenarnyai ataui keadaani nyatai yangi terjadii dalami 

masyarakati dalami artiani untuki mengetahuii faktai dani datai yangi dibutuhkani 

yangi padai akhirnyai menujui padai penyelesaiani masalah.25 

Dalam penelitian ini penulis mencoba mengumpulkan data yang ada 

dilapangan tentang permasalahan kenakalan remaja pada anak usia 10 sampai 

18 tahun. Kemudian permasalahan ini akan ditinjau melalui jalur mediasi 

sebagai penyelesaian perkara sesuai PERMA No 1 Tahun 2008 tentang 

mediasi. Apakah dalam melakukan proses mediasi untuk kenakalan remaja 

ini sudah sesuai dengan prosedur mediasi yang sesuai aturan PERMA karna 

mediasi untuk kenakalan remaja ini dilakukan dilakukan di luar pendagilan 

atau non litigasi. Dalam penelitian ini mediasi dilakukan oleh aparatur Dusun 

yang ditunjuk oleh masyarakat.   

B. Sumber Data  

Untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk kajian ini, pengkaji 

menggunakan beberapa sumber data seperti berikut: : 

1. Sumber data Primer. 

Merupakani sumberi datai yangi diperolehi langsungi darii sumberi aslii 

(tidaki melaluii mediai perantara)i sepertii wawancara,i ataui observasii darii 

suatui objek.
26

i Dalami hali inii datai yangi diperolehi adalahi darii ketuai dusuni dii 

                                                             
25

 Banbang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 

hlm 15. 
26

i Tatangi M.i Arimin,i Menyusuni Rencanai Penelitiani (Jakarta:PT.i Rajai Grafindoi 

Persada:i 1995),i hlmi 130. 
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dusun Tamansari, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten purbalinga serta 

remaja yang terlibat dalam beberapa kasus kenakalan remaja. 

Sumber data diperoleh dengan menemu bual mereka yang terpilih 

untuk melengkapkan data, Encik Mustolah adalah ketua kampung 

Tamansari, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten purbalinga yang juga 

sebagai mediator dalam permasalahan kenakalan remaja ini, ketua Rt dan 

Rw, serta pihak yang terlibat atau wali untuk mendapatkan infomasi 

tentang mediasi kenakalan remaja yang dilakukan secara kekeluargaan 

yang didampingi oleh ketua dusun Bantarwaru kecamatan karangmoncol. 

BS sebagai nama samaran selaku remaja yang melakukan kenakalan 

remaja, ada juga diantaranya BK, BR, dan KR. Adanya beberapa remaja 

yang melakukan kenakalan inii membuati penulisi hanyai memilihi respondeni 

yangi memangi dibutuhkani untuki memberii informasii terkaiti datai yangi akani 

digunakani sebagaii bahani penelitian.i Respondeni yangi dipilihi olehi penulisi 

berjumlahi 5i orangi sepertii yangi sudahi dijelaskan,i pemilihani respondeni inii 

disesuaikani dengani datai yangi akani dibutuhkani olehi penulisi gunai 

melakukani penyusunani skrispi. 

Pemilihani respondeni inii menggunakani Tekniki samplingi yaitui 

merupakani Tekniki pengambilani sampeli yangi akani digunakani dalami 

penelitiani adai beberapai metodei dalami pengambilami sampel.i Padai 

penelitiani kalii inii penulisi menggunakani metodei Samplingi Purposivei yaitui 

Tekniki penentuani samplei dengani pertimbangani tertentu,i dalami hali inii 

adalahi penelitiani tentangi mediasii kenakalani remajai olehi ketuai dusuni 
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sebagaii penengahi ataui mediator.i Makai sampeli datanyai adalahi pelakui 

kenakalani remajai yangi adai dii dusuni Batarwaru,i ketuai dusuni selakui 

mediatori dani orangi tuai remajai yangi terlibat.i Metodei inii dirasai sesuaii 

dengani penelitiani karenai pemilihani subjeki didasarkani padai ciri-cirii 

tertentui yangi mempunyaii sangkuti pauti dengani respondeni yangi sesuaii 

dengani tujuani penelitii ataui permasalahani penelitian. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh daripada pihak lain atau 

sumber yang tidak diperolehi secara langsung daripada subjek kajian.
27

 

Data sekunder yang memberikan penjelasan mengenai bahan sumber 

primer, dalam hal ini adalah adata yang relevan dengan subjek penelitian 

yang akan dijadikan informasi dan buku-buku yang mengandung bahan 

untuk penulisan skripsi seperti, buku tentang mediasi diluar pengadilan, 

kenakalan remaja, hingga beberapa jurnal yang masih terkait dengan 

mediasi diluar pengadilan bagi remaja yang melakukan kenakalan.  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Dalam hal ini yang dimaksud subjek dari penelitian adalah responden 

yang terpilih dalam sempel sebuah penelitian yang ada, responden dalam 

penelitian ini adalah Ketua Dusun selaku mediator, ketua rt dan rw, serta 

pihak yang terlibat atau wali dari pelaku kenakan remaja. 

 

                                                             
27

 Winarno Surakhmand, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bnadung: Tarsito, 1982), hlm 

134. 
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2. Objek Penelitian 

Lokasi penelitian yang diambil tepatnya studi di Dusun Batarwaru, 

Dusun Tamansari, Kec. Karangmoncol Kab. Purbalingga. Pemilihan lokasi 

ini dikarenakan sesuai dengan judul yang diambil tentang kenakalan 

remaja dan cara menanganinya. Di Dusun Batarwaru ini terdapat beberapa 

kenakalan remaja denga metode penyelesaian jalur mediasi yang dilakukan 

oleh aparat Dusun. Sehingga lebih bisa mendapatkan informasi yang falid 

mengenai penelitian yang dimaksud.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono, kaedah pengumpulan data itu sendiri merupakan 

langkah terpenting dalam sesebuah kajian, kerana tujuan utama kajian adalah 

untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui kaedah pengumpulan data, 

pengkaji tidak akan mendapat maklumat mengikut sumber. Terdapat empat 

jenis kaedah pengumpulan data, seperti pengumpulan data dan pemerhatian, 

wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan tiga macam teknik yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu, perbualan ini 

dilakukan oleh dua pihak, seperti penemuduga ialah orang yang bertanya 

dan orang yang ditanya adalah jawapan kepada soalan. Dalam temu bual, 

pengkaji menggunakan alat untuk mengumpul data dalam bentuk temu 

bual berpandu atau catatan temu bual yang mengandungi perkara-perkara 
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yang ditanya sebagai panduan supaya tidak ada penilaian terhadap masalah 

yang ingin dikaji.
28

 

Berikut adalah pertanyaan saat wawancara yang akan diaplikasikan 

terhadap subjek yang berperkara dalam hal ini adalah remaja yang terlibati 

kenakalani : 

NOi  ASPEKi  PERTANYAANi  

1.i  Kenakalani yangi menimbulkani 

korbani fisik 

a. Apakahi andai pernahi berkelahii 

dengani orangi lain?i Mengapa? 

b. Bagaimanai Perasaani andai 

setelahi berkelahi? 

c. Apai yangi kamui lakukani 

setelahi berkelahi? 

2. Kenakalani yangi menimbulkani 

korbani materi 

a. Apakahi andai pernahi merusaki 

barangi miliki orangi lain?i 

Mengapai andai melakukannya? 

b. Apakahi yangi andai rasakani 

setelahi merusaki barangi miliki 

orangi lain? 

c. Pernahkani andai mencurii 

barangi miliki orangi lain? 

d. Apakahi alasani andai mencurii 

                                                             
28

 Lexy J, Molwong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm 186. 
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barangi miliki orangi lain? 

e. Bagaimanai perasaani andai 

setelahi melakukani pencurian? 

3. Kenakalani remajai yangi tidaki 

menimbulkani korbani dii pihaki 

orangi lain 

a. Apakahi andai pernahi 

menggunakani obat-obatani 

terlarangi ataui minum-

minumani keras? 

b. Apai alasani andai 

menggunakani obati ataui 

minumi miras? 

c. Bagaimanai perasaani andai 

setelahi mengkonsumsii hali 

itu? 

4. Kenakalani yangi melawani statusi 

sebagaii remaja. 

a. Pernahkani andai membolosi 

sekolah? 

b. Menggapai andai membolosi 

sekolah? 

c. Apai yangi andai rasakani ketikai 

membolosi dani setelahi 

membolosi sekolah? 
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2. Dokumentasii 

Tekniki dokumentasii inii adalahi carai mengumpulkani datai melaluii 

peninggalani penulis,i terutamai berupai arsip-arsipi dani termasuki jugai buku-

bukui tentangi pendapat,i teori,i dalil,i ataui hukum-hukumi yangi berhubungani 

dengani masalahi penelitian.i Olehi karenai itu,i dalami setiapi penelitiani tidaki 

pernahi dilepaskani darii literaturi literaturi ilmiah,i makai kegiatani studii 

kepustakaani menjadii sangati penting.
29

i Carai inii penulisi gunakani untuki 

memperolehi data-datai penelitiani lapangani dengani mencatati semuai 

keterangani darii dokumentasii yangi adai relevansinyai dengani penelitian,i 

sertai adanyai buktii fotoi bahwai penulisi telahi benar-benari melakukani 

penelitiannya.  

E. Metode Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
30

 Sesuaii dengani tujuani penelitiani makai tekniki analisisi datai yangi 

                                                             
29

i Nuruli Zuriah,i Penelitiani Tindakan,i (Malang:i Banyumediai Publishing,i 2003),i hlmi 

144 
30

 Sugiyono¸ Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2007), hlm 224 
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dipakaii untuki menganalisisi datai dalami penelitiani inii adalahi deduktifi i dani 

kumulatif. 

 Penelitian secara deduktif ini adalah dari umum ke khusus, dalam 

hal ini menjelaskan tentang pengertian mediasi secara umum dan 

bagimana mediasi yang dilakukan diluar pengadilan dan apa itu kenakalan 

remaja. Setelah penjabaran itu baru menuju hal yang khusus dalam hal ini 

adalah mediasi kenakalan remaja yang dilakukan oleh kepala dusun agar 

tecipta kesejahteraan dan kesepakatan yang adil bagi kedua belah pihak 

yang berperkara. Sedangkan kumulatif itu sendiri adalah metode analisis 

yang bersangkutan dengan data dan kenyataan yang ada di dalam 

lingkungan sebagai sumber penelitian. Dalam hal ini melakukana 

observasi terlebih dahulu agar mendapatkan hal yang sesuai dengan objek 

penelitian dengan keadaan yang ada. Setelah melakukan observasi 

dilanjutkan melakukan wawancara dan pengumpulan data guna untuk 

menganalisi data yang akan digunakan untuk melakukan penelitian.  

 Setelah semua terkumpul penulis menganalisis data yang sudah 

ada, menjabarkan apa yang terjadi di lingkungan tempat penelitian apakah 

sesuai dengan panduan atau buku-buku ayng digunakan peneliti sebagai 

pedoman. Dalam hal ini adalah menjabarkan apa iti mediasi dalam lingkup 

umum dan bagaimana melakukan mediasi diluar pengadilan, menjabarkan 

tentang apa itu kenakalan remaja bagaiman menangani kasus kenakalan 

remaja dan apa saja solusi yang dilakukan. Dalam penelitian ini adalah 

bgaimana aparat desa melakukan mediasi bagi remaja yang melakukan 
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kenakalan remaja diluar pengadilan atau dapat diartikan mediasi melalui 

kekeluargaan yang didampingi oleh aparat desa. 
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BAB IV 

Analisis Proses Mediasi Kenakalan Remaja Secara Kekeluargaan Di Dusun 

Batarwaru, Dusun Tamansari, Kec. Karangmoncol Kab. Purbalingga 

A. Kondisis Demografi 

Kecamatani Karangmoncoli merupakani salahi satui kecamatani yangi adai dii 

Kabupateni Purbalinggai Jawai Tengah,i memilikii ketinggiani rata-ratai 299,09i 

meteri dii atasi permukaani laut.i Daerahi inii memilikii totali wilayahi seluasi 6.027i 

Hai dengani rinciani 4.461i Hai tanahi keringi dani 1.566i Hai tanahi basah.i 

Berdasarkani datai BPSi padai tahuni 2017i Kecamatani Karangmoncoli memilikii 

penduduki sejumlahi 57.04i jiwa,i adapuni batas-batasi administrasii Kecamatani 

Karangmoncoli sebagaii berikut: 

a. Sebelahi Utarai i i i :i Kabupateni Pemalang 

b. Sebelahi Selatani :i Kecamatani Pengadegan 

c. Sebelahi Timuri i i :i Kecamatani Rembang 

d. Sebelahi Barati i i i :i Kecamatani Karanagjambu 

Petai Kecamatani Karangmoncol 
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Adapuni desai ataui kelurahani yangi adai dii Kecamatani Karangmoncoli 

antarai laini sebagaii berikuti : 

Noi  Desai /i Kelurahan 

1. Baleraksai  

2. Grantungi  

3. Karangsarii  

4. Kramati  

5. Pekiringani  

6. Pepedani  

7. Rajawanai  

8. Siraui  

9. Tajugi  

10 Tamansarii  

11. Tunjungmulii  

 

Tabeli diatasi merupakani jumlahi desai ataui kelurahani yangi adai dii 

kecamatani karangmcoli yangi manai akani jadii tempati penelitian,i tempati 

penelitiani inii diambili di desa tamansari kecamatan karangmoncol.  

Secara geografis letak Desa Tamansari terletak di Kecamatan 

Krangmoncol Kabupaten Purbalinga Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan 

penggunaan wilayah luas Desa Tamansari yaitu 237,266 (ha) ini terdiri dari 

42,560 (ha) untuk pemukiman, 72,762 (ha) persawahan, 0,86 (ha) 
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perkantoran, 56,469 (ha) fasilitas umum, 57,815 (ha) hutan, dan 6,80 (ha) 

untuk kuburan. Adapun batas wilayah Desa Tamansari sebagai berikut 

a. Sebelah Utara  : Desa Tunjungmuli 

b. Sebelah timur  : Desa Tanjung dan Rajawana 

c. Sebelah barat   : Desa Baleraksa 

d. Sebelah selatan : Desa Karngsari dan Pekiringan 

Desa tamansari sendiri terdiri dari lima dusun, ketiban, karangwuni, 

merbung, batarwaru dan majingklak. Adapun sususan organisasi pemerintah 

desa di desa tamansari adalah sebagai berikut:
31

  

                                                             
31

 www.purbalingkakab.bps.go.id , diakses pada hari minggu 10 Juli, Pukul 09.45 WIB 

http://www.purbalingkakab.bps.go.id/
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Kepala Desa  

LASTUTI   

 

 

Sekretaris Desa  

MARYOTO 

Bendahara Desa  

SUCI PUJIANTI, S.E 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Di desa tamansari sendiri memiliki jumlah peduduk sekitar 5218  jiwa, 

namun untuk jiwa yang terpilih hanya 4345 dari 5 dusun yang ada. Di Desa 

Tamansari sendiri memiliki 18 rw dan  36 rt terdapat 10 lembaga pendidikan 

yang ada di desa tamansari antara lain: 

a. SD/MI berjumlah 6 sekolah  

b. SMP/MTS berjumlah 3 sekolah  

c. SMA/SMK berjumlah 1 sekolah 
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Dalam hal ini penulis memilih dusun ketiga untuk lokasi penelitian yaitu 

dusun batarwaru, memiliki luas 76,042 (ha), miliki 4 rw dan 8 rt yang terdiri 

dari pemukiman, persawahan, hutan, tanah kuburan, total penduduk  1687, 

terdiri dari  petani 35% , pns 10%, serabutan 25%, karyawan pabrik 15%, 

pengangguran 15%. Terdiri dari 4 rt dan 8 rw sebagain penduduk dusun 

batarwaru memiliki pekerjaan sebagai petani sekitar 120 jiwa, guru 45 jiwa, 

perawat 5 jiwa, bidan 2 jiwa , pegawai desa 7 jiwa dan  selebihnya serabutan 

dan perantau. Alasan penulis mengambil lokasi penelitian di dusun batarwaru 

ini adalah tinggakat kenakaln remaja yang lebih tinggi dibandingan 4 dusun 

lainnya dan memiliki cara penyelesaian melalui jalur mediasi untuk 

melindungi hak para remaja yang masih memiliki masa pertumbuhan dan 

melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih baik.  

B. Analisis Proses Dan Tahapan Mediasi Kenakalan Remaja Secara 

Kekeluargaan Oleh Ketua Dusun Batarwaru, Desa Tamansari, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga. 

Mediasi telah diatur sejak lama untuk menyelesaikan sebuah 

pertikaian atau permasalahan jalur litigasi maupun non litigasi. Mediasi 

sendiri adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses perundingan untuk 

memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh mediator. Dapat 

juga disebut penyelesaian sengketa secara damai yang melibatkan bantuan 

dari pihak ketiga untuk memberikan sebuah solusi yang dapat diterima oleh 

pihak-pihak yang bersengketa. Dalam PERMA No. 1 Tahun 2008 Pasal 1 

Ayat 7 dijelaskan: “Bahwa pengertian mediasi adalah cara penyelesaian 
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sengketa melalui proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan para 

pihak dengan dibantu oleh mediator”. 

Pihak ketiga ini disebuti “mediator”i ataui “penengah”i yangi tugasnyai 

hanyai membantui pihak-pihaki yangi sedangi bersengketai dani menyelesaikani 

masalahnya,i tidaki memilikii kewenangani untuki mengambili keputusani dengani 

katai laini mediatori disinii hanyai bertindaki sebagaii fasilitatori saja.i Dengani 

adanyai mediator ini memudahkan para masyarakat yang sedang mengalami 

sengketa  tetapi tidak inggin menyelesaikan lewat jalur hukum, lebih memilih 

mediasi diluar pengadilan dibantu seorang mediator atau hakam yang telah 

ditunjuk dan dirasa mampu dalam menangani permasalahan yang terjadi. 

Tujuan adanya mediasi in adalah untuk menyelesaikan i sengketai antarai parai 

pihaki dengani melibatkani pihaki ketigai yangi bersifati netral,i mediasii inii dapati 

mengantarkani parai pihaki ketigai padai perwujudani kesepakani damaii yangi 

permaneni dani lestari.i Mengingati penyelesaiani sengketai melaluii mediasii 

menempatkani keduai belaki pihaki padai posisii yangi sama,i tidaki adai pihaki yangi 

dimenagkani ataui pihaki yangi dikalahkan (win-win solution). 

Mediasi ini sendiri dapat digunakan untuk melakukan penyelesaian 

sengketa atau permasalahan seperti, perceraian, sengketa antara keluarga, 

bahka bisa juga dgunakan untuk menyelesaikan permasalah kenakalan remaja 

yang sering terjadi di Dusun, bahkan perkotaan. Dengan tidak mengubah 

proses mediasi secara umum, walaupun mediasi tidak dilakukan di 

pengadilan melainkan di luar pengadilan tidak mengubah substansi dari 
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mediasi itu sendiri. Proses mediasi secara umum baik yang dilakukan di dalan 

maupum luar pengadilan. 

a. Proses mediasi bersifat informal  

Bersifat informal yang dimaksud disini adalah bahwa mediator yang 

ditunjuk adalah bisa dari non hakim maupun sesuai kesepakatan dari pihak 

yang berperkara. Pemilihan mediator ini sesuai kesepakatan sehingga tidak 

kaku dan lebih santai dalam menangani kasus.  

b. Waktu yang dibutuhkan singkat 

Dijelaskan dalam pasal 3 ayat (3) PERMA No. 1 Tahun 2008 bahwa 

proses mediasi berlangsung paling lama hanya 40 hari saja, seanjutnya 

dijelaskan dalam pasal 13 ayat (4) dapat diperpanjnag menjadi 14 hari. 

Dalam penjelasan pasal ini bahwa mediasi bisa dilakukan kurang dari 40 

hari atau lebih dengan waktu yang fleksibel membuat para masyarakat 

yang bersengketa lebih leluasa jika ingin melakukan nediasi.  

c. Penyelesaian didasarkan atas kesepakatan para pihak. 

Mediator hanyai bertindaki sebagaii fasilitatori agari tercapaii sebuahi 

kesepakatani yangi dapati menguntungkani keduai belahi pihaki yangi 

berperkara.i Mediatori tidaki ikuti campuri tentangi sengketai yangi sedangi 

dihadapii tetapii lebihi sebagaii penengah. 

d. Biaya ringan dan murah 

Bila pihak berberkara menggunakan jasa meditor non hakim iaya 

yang dikeluarkan tergantung kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan 
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menggunakan mediator dari jasa hakim hanya dikenakan biaya panggilan 

saja.  

e. Proses mediasi bersifat tertutup 

Hanya para pihak bersengketa atau berperkara yang hadir, sesuai 

dengan Pasali 6i PERMAi Nomori 1i tahuni 2008i disebutkani bahwai prosesi 

mediasii padai asasnyai tertutupi kecualii parai pihaki menghendakii lain.i  

f. Kesepakatani damaii bersifati mengakhirii perkara 

apabilai parai pihaki menghendakii kesepakatai damai,i gugatani perkarai 

harusi dicabut,i sehinggai perkarai dinyatakani selesai.i Hasili darii mediasi 

bersifat win-win solution dan adanya akta perdamaian bersifat final dan 

berkekuatan hukum yang tetap. 

Sesuai penjelasan diatas bahwa mediasi ini juga bisa dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan seperti kenakalan remaja yang sudah tidak 

menjadi rahasia umum, bahwa kenaklaan remaja ini sangat banyak kita 

jumpai di Dusun maupun kota. Kenakalan remaja sendiri adalah tingkah laku 

atau perbuatan yang berlawanan dengan hukum yang berlaku, yang dilakukan 

oleh anak- anak antara umur 10 tahun sampai umur 18 tahun. Adapun 

macam-macam kenkalan remja yang sering kita jumpa antara lain, kenakalan 

yang dapat menelan korban fisik, korban materi, yang berkiatan dengan 

sosial, dan kenakalan yang melawan status. Jenis kenakalan yang sering kita 

jumpai adalah kenakalan yang menimbulkan korban fisik dan materi. Adapun 

beberapa jenis kenakalan ini seperti, kenakalan yang menimbulkan korban 

fisik adalah ada perampokan, pemerkosaan, perkelahian, dan pembunuhan, 
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kenakalan yang menimbulkan korban materi adalah pencurian, perusakan, 

pemerasan, pencopetan. Beberapa jenis kenakalan yang sering kita jumpai 

dan banyak terjadi di Dusun maupun kota besar. 

Salah satunya adalah kenakalan remaja yang terjadi di Dusun 

batarwaru, Dusun tamansari, kec. karangmoncol kab. Purbalingga. Kenakalan 

remaja yang terjadi di dusun batarwaru ini jenis kenaklan remaja yang 

menimbulkan korban materi dan korban fisik. Pelaku kenaklan remja ini juga 

kisaran umur 15-18 tahun yang mana sudah bisa bertanggung jawab atas apa 

yang mereka lakukan atau perbuat. Kenakalan remaja yang terjadi di dusun 

batarwaru ini juga terjadi karena beberapa faktor seperti, sakit hati, kondisi 

ekonomi, keluarga yang berlatar belakang kurang harminis atau broken home. 

Remaja yang melakukan kenakalan ini sadar dan tanpa ada paksaan dari 

pihak mana pun, mereka sadar dan paham apa yang mereka lakukan dan apa 

akibat yang akan terjadi.  

Salah satu contoh kasus yang terjadi di dusun batarwaru adalah 

1. Nama  : AF  

Umur  : 16 tahun y 

Alamat : Dusun Batarwaru, Desai Tamansari,i Kecamatani Karangmoncol,i 

Kabupateni Purbalingga. 

Agama  : Islam 

Dalam kasus ini AF mencuri tabung gas di toko milik bapak MS yang 

berumur 58 tahun. AF melakukan pencurian pada tanggal 16 februari 2021 

sekitar jam 02:00 pagi. Dalam kasus kenakalan remaja ini masuk kedalam 
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kenakalan remaja yang menimbulkan korban materi, karena bapak MS 

merasa dirugikan telah diambil tabung gasnya di toko.  

2. Nama   : FN  

Umur   : 15 tahun  

Alamat  : Dusun Batarwaru rt 01 rw 14, Desa Tamansari, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga  

Agama  : Islam  

3. Nama   : MR  

Umur   : 16 tahun 

Alamat  : Dusun Batarwaru rt 01 rw 15, Desa Tamansari, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga 

Agama  : Islam  

Mereka berdua melakukan pengelapan motor dari saudara RSD Umur 

38 Tahun , pelaku berpura-pura meminjam motor lalu digadaikan setah 5 hari 

motor tak kunjung kembali kejadian ini terjadi pada bulan juli tahun 2020. 

Kejadian ini di latar belakangi karena pelaku memiliki cicilakan terhadap 

aplikasi pinjaman. Kenakalan ini juga termasuk kenakalan yang 

menimbulkann korban materi karena merasa dirugikan setelah motor digadai 

oleh pelaku. 

4. Nama   : FS  

Umur   : 17 tahun  

Alamat  : Dusun Batarwaru rt 02 rw 16, Desa Tamansari, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga. 
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Islam  : Islam 

Dalam kasus ini FS melakukan pemukulan terhadap saudara HA yang 

berumur 16 tahun, kejaian ini terjadi di latar belakangi karena saling ejek dan 

salah satu tidak terima akhinya menimbulkan perkelahian. Kejadian ini terjadi 

pada 31 desember 2020.
32

 

5. Nama   : AA 

Umur   : 17 tahun 

Alamat  : Dusun Batarwaru rt 02 rw 14, Desa Tamansari, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga 

Agama  : Islam  

Dalam kasus ini AA melakukan kenakan yang menimbulkan korban 

pada saudara yanto, dengan kondisi mabuk dikarenakan AA padai harii itui diai 

mengalamii putusi cintai dengani pacarnya.i Diai bingungi tidaki adai tempati lagii 

untuki berceritai akhirnyai diai nekati kerumahi temanyai untuki mintai dibelikani 

minumani kerasi yangi dului pernahi sempati ditawari. AA merusak barang milik 

saudara yant dengan  kondisi tidak sadarkan diri atau mabuk. 

6. Nama   : JP  

Umur   : 16 tahun  

Alamat  : Dusun Batarwaru rt 02 rw 14, Desa Tamansari, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga 

Agama  : Islam  

                                                             
32

 Wawancara dengan Bapak Mustolah (Kepala dusun), pada hari senin 11 juli 2022, 

Pukul 13:30 
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Dalam kasus ini JP melakukan perbuatan mencuri setelah pulang 

sekolah yang dilakukan JP karena membutuhkan uang untuk membeli hp , 

mencuri uang di warung saat pulang sekolah.  

Dalam beberapa kasus diatas para pelaku maun korban memilih jalur 

mediasi secara kekeluargaan, hal ini di latar belakangi degan karena pra 

pelaku kenakalan remaja ini masih remaja dengan jenjang pendidikan smp 

dan sma, namum kebanyakan yang melakukan perbuatan tersebut memiliki 

latar belakang putus sekolah. Mediasi kenaklaan remaja di dusun batarwaru 

ini biasanya dilakukan oleh kepala dusun , kepala dusun yang diunjuk ini 

adalah bapak Mustolah yang berumur 37 tahun. Adapun tahap mediasi yang 

dilakukan bapak Mustolah sebagai mediator yang terpilih adalah sebagai 

berikut : 

Tahapan mediasi yang dilakukan Bapak Mustolah selaku mediator 

untuk penyelesaian masalah dalam kenakalan remaja ini seperti yang sudah 

dujelaskan pada bab dua antara lain 

a. Pramediasi  

Dalam tahap ini Bapak Mustolah selaku mediator mencari tau 

penyebab terjadinya permasalahan kenakalan remaja setalah ada laporan 

dari pihak yang dirrugikan, pelaku dan  pihak keluarga pelaku baik orang 

tua atau wali dari pelaku tersebut, serta memanggil rt/rw sebagai saksi 

dalam menyelesaikan persoalan. Dalam tahapi inii sangati pentingi untuki 

mediatori agari dapati memberikani gambarani umumi tentangi masalahi yangi 

terjadii kepadai parai pihaki yangi bersengketa.i Setelahi mencarii taui 



56 
 

 
 

permasalahni selanjutnyai bapak mustolah selaku mediator 

mengkonsultasikan kepada pihak yang berperkara untuk menantukan 

waktu, tempat, agar satu sama lain memiliki kenyamanan. Dalam kasus 

ini adalah remaja yang melakukan kenakalan dan pihak yang dirugikan . 

b. Sambutan Mediator  

Setelah menganalisis permasalahan bapak mustolah selaku mediator 

memberikan salam pembuka untuk para pihak yang sudah datang untuk 

melakukan mediasi. Dalam tahap inii mediatori menjelaskani posisinyai 

sebagaii pihaki netrali yangi membantui terselesaikannyai masalahi parai pihaki 

dani mediatori sendirii tidaki memilikii kewenangani apapuni dalami 

pengambilani keputusani parai pihaki nantinya.i Untuki menjelaskan tahapan 

apa saja yang akan dilakukan untuk memediasi para pihak yang 

berperkata yaitu remaja yang melakukan kenakalan yang menyebabkan 

kerugian pihak lain. 

c. Presentasi Para Pihak   

Dalam tahap ini bapak mustolah memberikan waktu untuk para pihak 

becerita mengenai perkara yang sedang terjadi atau yang dialami oleh 

para pihak, setelah para pihak menceritakan apa yang terjadi bapak 

mustolah selaku mediator membuat ringkasan yang telah disampaikan 

para pihak untuk mencari titik temu. 

d. Identifikasi Masalah 

Bapak mustolah mengidentifikasi masalah yang telah diceritakan oleh 

para pihak setalah itu merangkum untuk mencari sumber masalah yang 
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terjadi antara para pihak. Agar tidak semakin terjadi salah paham antara 

kedua belah pihak yang berpeekara. 

e. Mendefinisikan dan Mengurutkan Masalah 

Dalam hal ini bapak mustolah menyusun hasil yang telah disampaikan 

para pihak yaitu: permasalahan yang diperselisihkan dan permasalahan 

yang disepakati. Setelah itu bapak mustolah menjelaskan permasalahan 

kepada para pihak dengan bahasa yang mudah dimengerti agar lebih enak 

untuk dimengerti dan tidak ada kesalah pahaman. 

f. Negosiasi dan Pertemuan Terpisah  

Dalam tahap ini peran dari bapak mustolah selaku mediator tidak 

tetlalu aktiv hanya sebagai penengah untuk para pihak, para pihak yang 

berperkara melakukan negosiasi dan kesepakatan keduai belahi pihaki yangi 

berperkarai dengani didampingii orangi tuai ataui wali.i i  

g. Perumusani Kesepakatani  

Bapaki mustolahi selakui mediatori merumusakani kesepakatani yangi 

dibuati olehi parai pihaki yangi berperkarai point-ponti ataui peryataani yangi 

dapati diterimai olehi keduai belahi pihaki hali inii menjadii acuani dalami 

pengambilani keputusan. 

h. Pembuatani dani Mencatati Keputusani Akhir 

Dalami tahapi inii parai pihaki yangi berperkarai dikumpulkani dalami satui 

tempati untuki membahasi kesepakatani yangi telahi merekai sepakati,i dani 

dimintai untuki bertanggungi jawabi dani konsisten terhadap apa yang telah 

mereka sepakati. 
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i. Penutup Mediasi 

Mediator memberikan beberapa nasihat kepada para pihak yang 

berperkara dalam hal ini adalah remaja dan pihak yang dirugikan atas 

kenakalan yang dilakukan, keputusan ini dibuat oleh masih-masing pihak 

dan disetuji bersama. Dengan ditanda tanganinya surat perjanjain 

bermatrai sebagai kekuatan hukum bagi masing-masing pihak.  

j. Penyelesain Konflik 

Penyelesain ini sesuai dengan apa yang telah mereka sepakati dan 

rundingkan bersama. Dengan adanya surat perjanian bermatrai untuk 

pihak yang bersalah masih dalam pantauan dan untuk pihak yang 

dirugikan telah memaafkan.  

Dapat disimpulkan untuk tahapan mediasi ini yang dilakukan oleh 

bapak mustolah selaku kepala dusun yang terpilih sebagai mediator 

sebagai berikut: 

1. setelah ada laporan atau aduan dari pihak yang di rugikan atau korban, 

kadus langsung memanggil pelaku dan  pihak keluarga pelaku baik 

orang tua atau wali dari pelaku tersebut, serta memanggil rt/rw sebagai 

saksi dalam menyelesaikan persoalan secara mediasi. Setelah semua 

telah hadir atau kumpul korban di suruh menjelaskan  apa yang terjadi 

,setelah itu pelaku di tanya dengan berbagai pertanyaan  sebagai 

pengakuan atas perbuataannya, setelah itu di runding apa mau lanjut ke 

proses hukum ,atau cukup sampai tinggat dusun saja sebagai perantara 

bapak kadus , namun biasanya kadus memberi arahan supaya di 
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selesaikan di tingkat kadus atau di selesaikan secara kekeluargaan , dan 

memberi sebuah tawaran terhadap korban untuk berdamai ,dengan 

catatan apa mau memberi denda terhadap pelaku ,atau cukup meminta 

maaf ,atau ganti rugi. Setelah tawaran tersebut di berikan korban 

memilih salah satu tawaran tersebut dan kades menanyakan ke pihak 

pelaku sanggup atau tidak. Setelah permintaan  korban di setujui oleh 

pihak pelaku ,maka di situ ada surat perjanjian dan di tanda tangani 

pelaku ,korban ,pihak yang bertanggung jawab, orang tua, wali dari 

pelaku  serta dua saksi yaitu rt/rw. Surat perjanjian ini bersifat 

menggikat dan ditandatangani dengan matrai yang memiliki kekuatan 

hukum bagi pelaku maupun korban.  

2. Ketua dusun melakukan penyelesaian kenakalan remaja secara 

kekeluaragaan karena , masa remaja adalah masa dimana anak tersebut 

labil sehingga tidak berfikir dua kali , dan remaja masih memiliki 

jangkauan ke depan jauh lebih panjang  sehingga ketua dusun 

mencegah supaya remaja tersebut tidak memiliki cap merah di 

kepolisian ,supaya ke depannya tidak sulit untuk mencari pekerjaan 

atau tidak memiliki trauma kepanjangan dari remaja tersebut.
33

  

Hal ini sudah sesuai dengan tahapan mediasi yang ada, hanya 

saja mediasi ini dilakukan diluar pengadilan untuk melindungi remaja 

yang terlibat kenaklaan karena masih memiliki perjalanan panjang 

untuk menunju jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

                                                             
33

 Wawancara dengan Bapak Mustolah (Kepala dusun), pada hari senin 11 juli 2022, 

Pukul 14:15. 
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C. Analisis Hasil Dari Mediasi Kenakalan Remaja Secara Kekeluargaan 

Oleh Ketua Dusun Batrwaru, Desa Tamansari, Kecamatan 

Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga. 

Dalam hal ini penulis memaparkan hasil dari proses mediasi yang 

dilakukan oleh aparat desa, dan beberapa responden yang terpilih menjadi 

sempel untuk penelitian ini sebagai berikut. 

Wawancara yang dilakukan dengan aparat desa dalam hal ini adalah 

kepala dusun selaku mediator dalam penyelesaian sengketa pada kenakalan 

remaja yang terjadi di Dusun Batarwaru, Desa Tamansari, Kecamatan 

Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga. Dalam sesi wawancara ini saya 

sebagai penulis menanyakan kepada bapak kepala dusun bahwa “kenapa 

setiap ada permasalahnan yang menyangkut pada kenakalan remaja pak kadus 

selalu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan jalur mediasi?”. Dengan 

adanya pertanyaan ini pak kadus selaku mediator yang terpilih untuk 

menangani kasus kenakalan remaja ini, memberikan jawaban bahwa kenapa 

memilih jalur mediasi untuk menyelesaikan perkara pada remaja yang 

melakukan kenakalan remaja ini. Jalur mediasi dirasa lebih pas atau efektiv 

karena banyak faktor salah satunya karena para remaja masih labil, yang 

kedua kasian orang tua jika memilih jalur hukum, ketiga karena remaja yang 

melakukan kesalahan ini masih punya harapan kedepan yang baik jadi misal 

ada masalah diharapkan agara bisa diselesaikan pada tinggat desa/dusun saja 

tanpa harus memilih jalur hukum. 
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Kasus kenakalan remaja ini biasanya diselesaikan di tempat bapak 

kadus selaku mediator, setelah ada laporan masuk maka pak kadus langsung 

memproses kasus yang dilaporkan oleh pelapor dan memanggil rt/rw, 

korban,orang tua atau wali dari korban dan pelaku, saksi (jika ada) dalam hal 

ini ada pengecualian jika korban sudah berumur 23 keatas bisa tanpa wali. 

“Bagaimana untuk proses mediasi pak dari awal hingga da kesepakatan?” , 

untuk proses mediasi sendiri yang pertama saya panggil adalah rt/rw, setelah 

itu rt/rw memanggil korban dan pelaku beserta wali, dan saksi jika ada. 

Setelah semua kumpul mediasi baru bisa dimulai dan mediator dalam hal ini 

adalah pak kadus bertanya satu persatu kepada korban dan pelaku untuk 

menjelaskan, setelah itu timbul kesepakatan dan damai, dalam kesepakatam 

itu biasanya ada denda, perjanjian, atau cukup minta maaf saja.  

Setelah melakukan wawancara dengan pak kadus selanjutnya adalah 

rt/rw dalam hal ini penulis lebih dulu mewawancarai pak rw dan setelah itu 

pak rt. Dalam wawancara ini antara pak rt dan rw mimiliki jawaban yang 

sama tentang proses mediasi yang dilakukan di Dusun Batarwaru, Desa 

Tamansari, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga. Dengan 

proses yang sama seperti yang dipaparkan oleh pak kadus, untuk hasil 

mediasi yang dilakukan antara pak rt dan rw juga memiliki jawaban yang 

sama antara lain langkah awal itu biassnya kadus dapat laporan, terus kadus 

laporan ke rt/rw setelah itu memanggil pelaku dengan wali atau orang tua, 

setelah kumpul lanjut bertanya persoalan yang terjadi, dan setelah mendengar 
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penjelasan dari para pihak, para kadus rt/rw mencari solusi agar masalah 

selesai tanpa jalur kepolisian dan berujung damai antara para pihak.  

Penulis juga melakukan wawancara dengan wali pelaku dan korban, 

dalam sesi wawancara dengan wali pelaku penulis menanyakan proses 

mediasi yang dilakukan oleh kepala dusun dalam menangani kasus yang 

dilakukan oleh remaja yang bersangkutan. Untuk prosesnya sendiri setelah 

dapat panggilan dari pak kadus anak saya menjelaskan tentang apa yang 

dilakukan atau kesalahan yang anak saya lakukan kebetulan anak saya 

mengambil gas elpiji, hasilnya anak saya meminta maaf kepada bapak MS 

karena sudah mengambil gas di warung, mediasi dilakukan pada hari sabtu 2-

3 hari setelah kejadian. Dalam mediasi pada itu ada saya, pak rt dan rw, dan 

saat itu intinya dibahas agar tidak sampai kepolisian dan tidak ada kejadian 

seperti ini terulang lagi. Untuk hasil dari mediasi tersebut meminta maaf 

dengan kesepakatan untuk tidak melakukan hal itu lagi.  

Setelah wawancara dengan wali pelaku selanjutnya penulis 

mewawancarai korban yang berjumlah 3 orang. Pada korban pertama untuk 

kasusnya itu pencurian tabung gas elpiji, prosesnya ya saya laporan ke kadus 

terus kadus manggil pelaku, rt/rw wali dari pelaku, ya intinya dikumpulin mas 

terus dibahas permasalahannya. Korban kedua untuk kasusnya itu pengelapan 

motor mas FR dan MS  itu pinjam motor saya tapi sudah 5 hari tidk balik 

makanya saya lapor, prosesnya ya saya laporan ke kadus terus kadus manggil 

pelaku, rt/rw wali dari pelaku, ya intinya dikumpulin mas terus dibahas 

permasalahannya. Sedangkan kasusu yang ketiga adalah untuk kasusnya itu 



63 
 

 
 

berkelahi mas antar anak-anak, prosesnya ya saya laporan ke kadus terus 

kadus manggil pelaku, rt/rw wali dari pelaku, ya intinya dikumpulin mas terus 

dibahas permasalahannya. Dalam ketiga kasus tersebut semua menemukan 

titik terang dengan mediasi, dengan hasil yang menemukan solusi tanpa ada 

campur tangan dari pihak kepolisian dan menemukan titik temu dari kasus 

tersebut, sepakat dengan jalur mediasi dan menandatangani surat perjanjian 

bermatrai dengan tidak mengulangi perbuatan itu lagi. 

Jika dilihat dari wawancara pihak yang menjadi responden dalam 

penelitian ini, hasi dari wawancara yang dilakukan oleh pak kadus memiliki 

hasil yang baik dan tidak menimbulkan kegaduhan antara pihak korban dan 

pelaku. Mediasi dalam kasus ini sangat bermanfaat mengingat pelaku yang 

masih di bawah umur atau remaja, dengan adanya mediasi ini para remaja 

tetap memiliki efek jera tetapi bisa memperbaiki karena penyelesainnya 

dilakukan secara mediasi. Dirasa sangat efektiv karena para remaja masih 

memiliki masa depan yang panjang serta keterlibatan aparat desa membuat 

para remaja menjadi lebih tenag karena ada yang mengawasi dengan harapan 

tidak terulang kembali apa yang sudah terjadi. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Proses dan tahapan mediasi yang dilakukan pada kenakalan remaja yang 

terjadi di Dusun Batarwaru ini adalah sebagai berikut, untuk mediator 

dalam hal ini adalah Bapak Kadus yang telah ditunjuk. Tahapan mediasi 

ini mulai dari adanya laporan yang dilakukan korban kepada pak kadus, 

setelah itu pak kadus mencari tahu apa penyebab terjadinya masalah, 

setelah itu pak kadus memanggil RT/RW untuk memanggil korban 

maupun pelaku, setelah para korban, saksi, dan pelaku serta wali 

berkumpul menjelaskan perkara apa yang dialami serta bagaimana 

kronloginya, setelah mendengarkan penjelasan dan apa saja yang terjadi 

pak kadus memberikan opsi kepada pelaku dan korban untuk 

penyelesaiiannya, setelah menemuka kesepaktan dan menandatangani 

surat perdamain maka mediasi dan perkara dianggap selesai.  

2. Adapun hasil yang untuk masalah mediasi yang dilakukan oleh ketua 

dusun batarwaru, desa tamansari, kecamatan karangmoncol, kabupaten 

purbalingga,  memiliki hasil yang baik dan tidak menimbulkan kegaduhan 

antara pihak korban dan pelaku. Mediasi dalam kasus kenakalan remaja ini  

sangat bermanfaat mengingat pelaku yang masih di bawah umur atau 

remaja, dengan adanya mediasi ini para remaja tetap memiliki efek jera 

tetapi bisa memperbaiki karena penyelesainnya dilakukan secara mediasi. 

Dalam kasus kenakalan remaja ini penyelesaian kasusnya berujung damai 
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dan saling memaafkan sesuai dengan tujuan mediasi yaitu win-win 

solution yaitu tidak ada yang menag maupun kalah tetapi tetap 

memberikan efek jera bagi pelaku. Selain itu adanya perjajian dan denda 

yang diberikan oleh ketua dusun melalui kesepakatan kedua belah pihak 

juga membantu jalannya mediasi dengan baik. Tujuan adanya perjanjian 

ini adalah agar si pelaku tidak melakukan hal yang sama dikemudian hari 

dan menjadi lebih baik lagi.  

B. Saran  

1.  Bagi Pemerintah Desa  

Perlu adanya pendataan remaja-remaja yang melakukan kenakalan 

remaja dengan kemudian diberikan arahan dan pembinaan secara khusus, 

dengan adanya pelatihan atau kegiatan yang lebih membuat para remaja 

menjadi sedikit memiliki waktu yang tidak banyak untuk melakukan 

kegiatan yang kurang bermanfaat.  

2. Bagi orang tua  

Ibu bapa harus meningkatkan perhatian dan pengawasan terhadap 

anak-anak mereka terutama mereka yang mempunyai anak di usia muda. 

ibu bapa seharusnya menjadi suri teladan yang baik kepada anak-anak 

untuk membina insan yang handal dalam menangani masalah dan tidak 

terjerumus ke dalam jenayah anak-anak yang merugikan diri sendiri dan 

orang lain. 
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3. Bagi para remaja 

Diharapkani parai remajai mengetahuii bahwai perilakui kenakalani 

yangi dilakukani tidaki akani berdampaki baiki bagii dirinya,i dani hanyai akani 

merugikan diri sendiri. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Daftar Pertanyaan 

 

Khusus ditunjukan kepada kepala Dusun Batarwaru: 

1. Kenakalan apa saja yang dilakukan oleh remaja di dusun batarwaru ini? 

2. Faktor apa saja yang membuat para remaja melakukan kenakalan ? 

3. Bagaimana cara bapak melakukan penyelesaian masalah untuk kasus 

kenakalan remaja ini? 

4. Apakah dengan cara mediasi efektiv untuk melakukan penyelesaian masalah 

ini? 

5. Bagaimana cara bapak untuk melakukan tahapan mediasi ? 

6. Bagaimana hasil dari proses mediasi? 

Khusus ditunjukan kepada RT/RT dan Orang tua: 

1. Bagaimana proses mediasi yang dilakukan untu kasus kenakalan remaja? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam mediasi ini ? 

3. Apakah dengan cara mediasi efektiv untuk melakukan penyelesaian masalah 

ini? 

4. Apakah dengan mediasi ini memberikan efek jera bagi pelaku? 

5. Bagaimana hasil dari proses mediasi yang dilakukan oleh pak kadus sebagai 

mediator ? 

Khusu untuk remaja yang melakukan kenakalan: 

1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik 

a. Apakah anda pernah berkelahi dengan orang lain? Mengapa? 



 
 

 
 

b. Bagaimana Perasaan anda setelah berkelahi? 

c. Apa yang kamu lakukan setelah berkelahi? 

2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi 

a. pakah anda pernah merusak barang milik orang lain? Mengapa anda 

melakukannya? 

b. Apakah yang anda rasakan setelah merusak barang milik orang lain? 

c. Pernahkan anda mencuri barang milik orang lain? 

d. Apakah alasan anda mencuri barang milik orang lain? 

e. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pencurian? 

3. Kenakalan remaja yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain: 

a. Apakah anda pernah menggunakan obat-obatan terlarang atau minum-

minuman keras? 

b. Apa alasan anda menggunakan obat atau minu m miras? 

c. Bagaimana perasaan anda setelah mengkonsumsi hal itu? 
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Foto bersama Ketua Rw selaku mediator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto bersama salah satu korban 
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